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ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
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Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
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Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
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Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
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rupiah).
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini, Strategi
Pembelajaran Efektif, dapat hadir di tengah para pembaca. Buku ini lahir dari
keprihatinan sekaligus harapan besar kami terhadap dunia pendidikan
Indonesia yang tengah menghadapi berbagai tantangan dan peluang di era
transformasi. Melalui buku ini, pembaca diajak menyelami potret pendidikan
nasional secara komprehensif: mulai dari tantangan ketimpangan akses di
daerah 3T, problem distribusi guru, hingga upaya peningkatan kompetensi
pendidik. Lebih dari itu, buku ini juga mengulas bagaimana transformasi
digital dan Kurikulum Merdeka membuka ruang bagi lahirnya inovasi-inovasi
baru di kelas.

Tidak berhenti pada paparan masalah, buku ini menawarkan gagasan-
gagasan strategis: mulai dari penguatan pembelajaran berbasis proyek,
pendidikan karakter dan moderasi beragama, hingga pentingnya kemitraan
antara sekolah, dunia industri, keluarga, dan masyarakat. Setiap bab disusun
dengan menggabungkan kajian teoritis, pengalaman praktis, serta contoh
konkret dari berbagai konteks di Indonesia, sehingga mampu memberikan
wawasan sekaligus panduan aplikatif bagi guru, mahasiswa, dosen, pemerhati
pendidikan, dan pembuat kebijakan. Keunggulan buku ini terletak pada
keberaniannya mengangkat isu-isu penting pendidikan dengan bahasa yang
jernih, reflektif, dan solutif. Kami berharap, buku ini tidak hanya menjadi
sumber bacaan, tetapi juga menjadi inspirasi dalam membangun pembelajaran
yang lebih efektif, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena
itu, masukan dan saran dari para pembaca akan menjadi bekal berharga bagi
perbaikan di masa mendatang. Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam proses penyusunan buku
ini. Semoga buku ini membawa manfaat seluas-luasnya dan turut menjadi
bagian dari upaya bersama dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Penulis
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BAB 1 POTRET PENDIDIKAN

INDONESIA

Dr. Muhammad Jafar Nashir, S.Ag.,M.Ag.,CLSP
Institut Islam Mambaul Ulum Surakarta

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pondasi utama dalam membangun bangsa yang maju
dan berdaya saing. Di Indonesia, komitmen terhadap pengembangan sistem
pendidikan yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan terus diperkuat. Melalui
pendidikan yang bermutu, diharapkan akan lahir generasi penerus yang
cerdas, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan global, terutama dalam
menyongsong Indonesia Emas 2045. Sistem pendidikan Indonesia merupakan
salah satu yang terbesar di dunia, mencakup lebih dari 52 juta peserta didik
dan jutaan tenaga pendidik yang tersebar di lebih dari 250 ribu satuan
pendidikan. Meski demikian, kompleksitas geografis dan kesenjangan
antarwilayah menjadikan pemerataan kualitas pendidikan sebagai tantangan
besar yang perlu segera diatasi (Anwar, 2017).

Salah satu tantangan mendasar adalah ketimpangan akses pendidikan,
terutama di daerah 3T (terdepan, terluar, tertinggal). Banyak anak di wilayah
terpencil masih harus menempuh jarak jauh untuk bisa belajar. Ketersediaan
sarana, prasarana, dan tenaga pendidik juga belum merata, menyebabkan
kualitas pendidikan menjadi sangat variatif. Tenaga pendidik merupakan
ujung tombak pendidikan. distribusi guru yang tidak seimbang serta kualitas
pengajaran yang belum merata menjadi isu krusial. Pelatihan dan peningkatan
kompetensi guru harus dilakukan secara konsisten agar mereka mampu
beradaptasi dengan perubahan kurikulum dan perkembangan teknologi.

Pandemi COVID-19 memberikan dampak besar terhadap sistem
pendidikan. Pembelajaran daring memperparah kesenjangan, khususnya bagi
siswa yang tidak memiliki akses internet atau perangkat digital. Learning loss
yang terjadi selama pandemi menjadi alarm bagi perlunya strategi pemulihan
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pembelajaran secara nasional (Jopang et al., 2023). Meskipun membawa
tantangan, pandemi juga mempercepat adopsi teknologi dalam dunia
pendidikan. Pemerintah dan swasta mengembangkan berbagai platform
digital seperti Merdeka Mengajar dan Rumah Belajar. perusahaan EdTech
seperti Ruangguru dan Zenius turut berkontribusi dalam menyediakan akses
pembelajaran daring yang lebih luas (May et al., 2025). Sebagai bagian dari
reformasi pendidikan, Kurikulum Merdeka diluncurkan untuk mendorong
pembelajaran yang lebih kontekstual, personal, dan berbasis proyek.
Kurikulum ini juga menekankan pada penguatan karakter dan nilai-nilai
kebhinekaan, sejalan dengan visi pembangunan SDM unggul menuju 2045.

Pendidikan Indonesia kini tidak hanya fokus pada aspek akademik,
pembentukan karakter. Melalui penguatan nilai-nilai Pancasila dan moderasi
beragama, peserta didik diajak untuk tumbuh sebagai individu yang toleran,
inklusif, dan mampu hidup harmonis di tengah keberagaman (Tobe et al.,
2024). Pemerintah telah menetapkan arah pembangunan pendidikan dalam
dokumen “Visi Indonesia Emas 2045”. Fokusnya mencakup peningkatan
kualitas pendidikan vokasi, penguatan literasi dan numerasi, serta integrasi
dunia usaha dan industri dalam penyusunan kurikulum agar pendidikan lebih
relevan dengan dunia kerja (JASMINE, 2014). Mewujudkan pendidikan
Indonesia yang merata dan berkualitas tidak hanya menjadi tugas pemerintah.
Kolaborasi lintas sektor sangat dibutuhkan—mulai dari peran orang tua, guru,
masyarakat, hingga sektor swasta. Dengan gotong royong, kita bisa
menciptakan generasi emas yang mampu membawa Indonesia menjadi negara
maju dan berdaya saing global pada tahun 2045 (Vega et al., 2024).

B. SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL: SEBUAH GAMBARAN

UMUM

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000
pulau, Indonesia menghadapi tantangan tersendiri dalam penyelenggaraan
pendidikan. Keberagaman geografis dan kultural memengaruhi pola akses,
penyebaran fasilitas (Alifa et al., 2024), serta kualitas layanan pendidikan di
setiap daerah. Oleh karena itu, sistem pendidikan nasional dirancang agar
mampu menampung keberagaman tersebut sekaligus menjamin pemerataan
hak belajar bagi seluruh warga negara. Sistem pendidikan formal di Indonesia
terdiri dari beberapa jenjang utama: Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
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Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah
Atas/Kejuruan (SMA/SMK), dan Pendidikan Tinggi. Setiap jenjang memiliki
kurikulum, tujuan, dan pendekatan yang berbeda sesuai dengan tahapan
perkembangan peserta didik. terdapat jalur pendidikan nonformal dan
informal yang turut memperkuat ekosistem belajar seumur hidup.

Menurut data Kemendikbudristek tahun 2024, sistem pendidikan
Indonesia mencakup lebih dari 52 juta siswa dan 3,2 juta guru yang tersebar
di lebih dari 250.000 satuan Pendidikan (Pemuda & Indonesia, n.d.). Skala
yang begitu besar menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara dengan
sistem pendidikan paling kompleks di dunia. Hal ini menuntut tata kelola yang
kuat, koordinasi antarlembaga, dan dukungan teknologi agar pendidikan bisa
merata dan berkualitas. Meskipun akses terhadap pendidikan meningkat,
tantangan dalam hal kualitas dan pemerataan masih terasa nyata. Daerah-
daerah 3T sering kali mengalami kekurangan tenaga pengajar, keterbatasan
infrastruktur, dan minimnya akses digital. Oleh karena itu, kebijakan yang
adaptif dan berbasis data menjadi kunci dalam menyusun strategi
pembangunan pendidikan yang inklusif dan berkeadilan.

Salah satu transformasi besar dalam sistem pendidikan Indonesia adalah
pengenalan Kurikulum Merdeka, yang mulai diterapkan secara bertahap sejak
2022. Kurikulum ini berfokus pada pembelajaran yang lebih fleksibel,
berdiferensiasi sesuai kebutuhan siswa, serta penanaman nilai-nilai karakter
melalui Profil Pelajar Pancasila. Pendekatan ini dinilai lebih relevan dengan
tantangan abad ke-21, karena mendorong kreativitas, berpikir kritis, dan
kemandirian peserta didik (Ramadhan et al., 2024). Dalam implementasinya,
Kurikulum Merdeka menempatkan guru sebagai fasilitator utama
pembelajaran. Guru didorong untuk terus meningkatkan kompetensi melalui
platform digital dan komunitas belajar (Sepianah et al., 2024). Ekosistem
pendidikan yang melibatkan keluarga, masyarakat, dan pemerintah daerah
juga harus diperkuat agar tercipta sinergi dalam membentuk generasi unggul
menuju Indonesia Emas 2045.

C. TANTANGAN PENDIDIKAN INDONESIA
1. Ketimpangan Akses Pendidikan
Banyak daerah 3T (terdepan, terluar, tertinggal) masih menghadapi
keterbatasan akses terhadap sekolah berkualitas. Faktor geografis,
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BAB 2 STANDAR NASIONAL

PENDIDIKAN

Miftah Al Hafidz, S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Jakarta

A. PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing tinggi. Dalam konteks
negara berkembang seperti Indonesia, pendidikan tidak hanya dianggap
sebagai sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga sebagai
pilar utama dalam pembangunan nasional yang berkelanjutan
(Kemendikbudristek, 2022). Oleh karena itu, kehadiran suatu standar yang
dapat menjamin mutu pendidikan menjadi hal yang krusial. Standar Nasional
Pendidikan (SNP) merupakan regulasi fundamental yang mengatur berbagai
aspek penyelenggaraan pendidikan demi menjamin kualitas serta kesetaraan
layanan pendidikan di seluruh wilayah Indonesia.

SNP dirumuskan sebagai kriteria minimal yang wajib dipenuhi oleh
satuan pendidikan dan program pendidikan agar mampu mencapai tujuan
pendidikan nasional. Standar ini mengikat seluruh jenjang dan jalur
pendidikan formal, baik di tingkat dasar, menengah, maupun tinggi.
Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, SNP menjadi acuan utama dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan nasional (UU No. 20 Tahun 2003). Hal
ini menegaskan pentingnya SNP sebagai instrumen kebijakan pendidikan
yang menyeluruh.

Dalam implementasinya, SNP mencakup delapan komponen utama:
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,
standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Masing-masing
komponen ini dirancang untuk saling melengkapi dalam menjamin mutu
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pendidikan yang merata dan berkeadilan (BSNP, 2021). Dengan demikian,
SNP bukan hanya menjadi alat ukur kualitas, tetapi juga menjadi kerangka
kerja sistemik dalam manajemen pendidikan nasional.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi turut mempengaruhi
dinamika implementasi SNP. Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah telah
melakukan berbagai penyesuaian terhadap SNP agar tetap relevan dengan
tantangan abad ke-21. Kurikulum Merdeka merupakan salah satu inisiatif
kebijakan yang mendukung fleksibilitas dalam proses belajar mengajar tanpa
mengabaikan standar mutu pendidikan yang ditetapkan (Kemendikbudristek,
2023). Inovasi kebijakan ini mencerminkan komitmen pemerintah dalam
menjaga keberlanjutan dan keberdayaan sistem pendidikan nasional. Namun
demikian, pelaksanaan SNP tidak terlepas dari berbagai kendala, terutama
yang berkaitan dengan kesenjangan sumber daya antar dacrah. Ketimpangan
dalam hal infrastruktur pendidikan, ketersediaan guru berkualitas, serta
dukungan teknologi informasi menjadi tantangan nyata dalam penerapan SNP
secara merata (Nugroho & Subekti, 2021). Oleh sebab itu, diperlukan sinergi
antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam
mengoptimalkan pelaksanaan SNP sebagai pilar utama dalam peningkatan
mutu pendidikan.

Dengan landasan tersebut, pembahasan lebih lanjut mengenai SNP
menjadi sangat relevan dalam konteks pembangunan pendidikan di Indonesia.
Pemahaman yang mendalam terhadap konsep, struktur, serta tantangan dalam
implementasi SNP menjadi bekal penting bagi para pemangku kepentingan
pendidikan untuk mengambil kebijakan yang tepat dan berkelanjutan dalam
mewujudkan pendidikan nasional yang berkualitas.

B. LANDASAN HUKUM STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN DI

INDONESIA

Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan pilar utama dalam sistem
pendidikan nasional yang berfungsi sebagai dasar normatif dan operasional
dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Keberadaan SNP memiliki
legitimasi hukum yang kuat, yang menjadikannya sebagai instrumen wajib
bagi seluruh satuan pendidikan dalam menjamin mutu layanan pendidikan.
Landasan hukum ini dibentuk guna mewujudkan keseragaman standar
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pendidikan yang berkeadilan, bermutu, dan relevan dengan kebutuhan
pembangunan bangsa (Kemendikbudristek, 2022).

Landasan hukum utama SNP adalah Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas).
Undang-undang ini secara eksplisit menyatakan bahwa pendidikan nasional
harus diselenggarakan berdasarkan prinsip keadilan dan pemerataan serta
menjamin terselenggaranya pendidikan yang berkualitas melalui pemenuhan
standar nasional (UU No. 20 Tahun 2003). Pasal 35 dari undang-undang
tersebut menyebutkan bahwa SNP adalah kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah Indonesia. Selain UU Sisdiknas, ketentuan
lebih lanjut mengenai SNP dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 19 Tahun 2005 yang kemudian diperbarui melalui PP Nomor 32 Tahun
2013 dan terakhir direvisi menjadi PP Nomor 4 Tahun 2022. Peraturan ini
mengatur delapan standar nasional pendidikan secara rinci dan memberikan
dasar hukum bagi penyelenggara pendidikan untuk mengimplementasikan
standar secara konsisten di semua jenjang dan jalur pendidikan (PP No. 4
Tahun 2022).

Dalam tataran teknis, SNP disusun dan dikembangkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP), yang bertugas menetapkan kebijakan
operasional terkait standar pendidikan. Fungsi dan kewenangan BSNP juga
memiliki dasar hukum yang kuat sebagaimana tertuang dalam Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional serta diperkuat oleh berbagai regulasi
turunannya (BSNP, 2021). Meskipun pada tahun 2021 terjadi restrukturisasi
kelembagaan, prinsip pengembangan standar tetap dijalankan oleh satuan
kerja yang berwenang di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi. Seiring dengan dinamika perkembangan zaman, kebijakan
pendidikan nasional, termasuk SNP, mengalami penyesuaian melalui berbagai
peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan. Contohnya, Permendikbud
No. 21 Tahun 2016 mengatur standar isi untuk pendidikan dasar dan
menengah sebagai implementasi konkret dari PP yang berlaku. Regulasi ini
menjadi panduan praktis dalam menyusun kurikulum dan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan standar nasional (Kemendikbud, 2016).

Dengan demikian, SNP tidak berdiri secara lepas, melainkan dilandasi
oleh berbagai peraturan perundang-undangan yang saling berkesinambungan.
Konstelasi hukum ini memperkuat posisi SNP sebagai kerangka kerja yang
legal dan sistemik dalam menjamin mutu pendidikan nasional. Landasan
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BAB 3 KONSEP BELAJAR DAN

PEMBELAJARAN

Israwati Hamsar, S.Pd.,M.Pd
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci dalam membentuk karakter, kecerdasan, dan
keterampilan individu. Dalam konteks ini, belajar dan pembelajaran menjadi
elemen fundamental yang menentukan keberhasilan proses pendidikan.
Belajar tidak hanya dipahami sebagai proses pasif menerima informasi, tetapi
sebagai aktivitas aktif yang melibatkan pengolahan informasi, refleksi
pengalaman, serta perubahan dalam sikap atau perilaku. Sedangkan
pembelajaran merupakan upaya sistematis untuk menciptakan kondisi yang
memungkinkan individu belajar secara optimal (Slavin, 2020). Di era
globalisasi dan revolusi industri 4.0, konsep belajar dan pembelajaran
mengalami banyak perubahan. Kemajuan teknologi informasi telah mengubah
cara manusia memperoleh, mengolah, dan mendistribusikan informasi. Proses
belajar kini tidak lagi terbatas pada ruang kelas konvensional, melainkan
berkembang melalui berbagai media daring yang fleksibel dan adaptif.
Kondisi ini menuntut adanya pemahaman baru tentang konsep belajar dan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan zaman (Daryanto &
Karim, 2020).

Latar belakang pembahasan mengenai konsep belajar dan pembelajaran
adalah kebutuhan untuk memahami dinamika proses pendidikan yang terus
berkembang. Dengan memahami karakteristik belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran, pendidik dapat merancang pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan kontekstual bagi peserta didik. Selain itu, pemahaman ini
penting untuk mengoptimalkan penggunaan berbagai pendekatan, model, dan
teknologi pendidikan yang tersedia saat ini. Tujuan utama dari pembahasan
ini adalah untuk mengkaji secara mendalam berbagai konsep dasar tentang
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belajar dan pembelajaran, mengeksplorasi teori-teori utama yang
mendasarinya, serta membahas faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan proses belajar. Selain itu, pembahasan ini juga bertujuan
memberikan gambaran tentang inovasi dalam pembelajaran yang relevan
dengan tuntutan abad ke-21.

Manfaat dari pemahaman tentang konsep belajar dan pembelajaran antara
lain: (1) membantu pendidik memilih strategi yang tepat untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran, (2) memberikan dasar ilmiah dalam merancang
kurikulum dan program pendidikan, dan (3) meningkatkan motivasi dan
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Dengan demikian, bab ini
menjadi dasar penting untuk memahami lebih lanjut tentang bagaimana
individu belajar, bagaimana pembelajaran seharusnya dirancang, serta
bagaimana berbagai tantangan dan peluang baru di dunia pendidikan dapat
dihadapi secara efektif. Melalui pembahasan ini, diharapkan pembaca dapat
memperoleh perspektif komprehensif yang dapat diaplikasikan dalam konteks
pendidikan formal maupun nonformal.

B. PENGERTIAN BELAJAR

Belajar merupakan aktivitas dasar manusia yang berlangsung sepanjang
hayat. Proses ini melibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari
pengalaman, latihan, atau interaksi dengan lingkungan. Menurut Woolfolk
(2021), belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau
potensi perilaku yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman yang diperkuat.
Definisi ini menekankan bahwa belajar tidak sekadar menghafal informasi,
tetapi melibatkan internalisasi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai.
Belajar mencakup berbagai aspek, mulai dari kognitif, afektif, hingga
psikomotorik. Dari sisi kognitif, belajar melibatkan pemrosesan informasi,
pembentukan konsep, dan pengembangan kemampuan berpikir kritis. Pada
aspek afektif, belajar berkaitan dengan perubahan dalam sikap, minat, dan
nilai-nilai pribadi. Sedangkan dari sisi psikomotorik, belajar melibatkan
keterampilan fisik yang diperoleh melalui latihan dan praktik (Ormrod, 2020).

Para ahli telah memberikan beragam definisi belajar berdasarkan
pendekatan teoritis yang berbeda. Menurut Schunk (2020), belajar adalah
proses memperoleh dan mengkonsolidasikan informasi dan keterampilan
baru, yang dapat diobservasi melalui perubahan perilaku. Pendekatan
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behavioristik, seperti yang dikemukakan oleh Skinner, menekankan bahwa

belajar terjadi melalui penguatan stimulus-respons. Sebaliknya, pendekatan

kognitif lebih menyoroti proses mental internal seperti memori, perhatian, dan

pemecahan masalah dalam proses belajar. Karakteristik utama dari proses

belajar antara lain:

1. Perubahan perilaku: belajar ditandai dengan perubahan yang nyata
maupun potensial dalam perilaku individu.

2. Permanen: perubahan yang dihasilkan dari belajar relatif permanen dan
bertahan dalam jangka waktu tertentu.

3. Pengalaman: belajar tidak terjadi secara instan, melainkan melalui
pengalaman atau latihan berulang.

4. Tujuan: proses belajar biasanya diarahkan pada tujuan tertentu, baik yang
disadari maupun tidak disadari.

5. Interaksi dengan lingkungan: belajar terjadi melalui interaksi aktif antara
individu dengan lingkungannya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar antara lain motivasi, kesiapan
belajar, kondisi fisiologis, lingkungan sosial, dan metode pengajaran yang
digunakan. Motivasi berperan sebagai pendorong utama yang menentukan
sejauh mana seseorang terlibat dalam proses belajar. Lingkungan belajar yang
mendukung, baik fisik maupun sosial, juga berkontribusi signifikan terhadap
keberhasilan belajar (Eggen & Kauchak, 2021). Dalam konteks pendidikan
modern, belajar tidak lagi dipandang sebagai aktivitas pasif di mana peserta
didik hanya menerima informasi dari guru. Sebaliknya, peserta didik
diharapkan menjadi agen aktif dalam proses belajar mereka sendiri.
Pendekatan pembelajaran berbasis konstruktivistik, misalnya, mendorong
peserta didik untuk membangun pengetahuan mereka melalui eksplorasi,
kolaborasi, dan refleksi (Bransford et al., 2021). Dengan memahami konsep
belajar secara komprehensif, pendidik dapat merancang pengalaman belajar
yang lebih efektif, bermakna, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Ini
juga membantu dalam mengidentifikasi berbagai hambatan yang mungkin
muncul dalam proses belajar serta strategi untuk mengatasinya.

C. TEORI-TEORI BELAJAR
Teori belajar memberikan kerangka konseptual dalam memahami
bagaimana peserta didik memperoleh, memproses, dan mempertahankan
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BAB 4 GURU PROFESIONAL DAN

PENGEMBANGAN KOMPETENSINYA

Herinda Mardin, S.Si., M.Pd.
Universitas Negeri Gorontalo

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Pentingnya Peran Guru dalam Pendidikan

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam pembangunan
peradaban suatu bangsa, dan guru sebagai pelaksana utama dalam sistem
pendidikan berperan strategis dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia. Sebagai agen perubahan, guru tidak hanya berfungsi untuk
mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter dan
keterampilan siswa agar siap menghadapi tantangan kehidupan yang
semakin kompleks (Prawira, 2020). Guru memegang tanggung jawab
besar dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan intelektual, sosial, emosional, dan moral siswa. Dalam
konteks pendidikan Indonesia, guru dianggap sebagai pilar utama yang
dapat menentukan keberhasilan sistem pendidikan secara keseluruhan.
Menurut Sari (2022), keberadaan guru yang profesional akan sangat
menentukan kualitas pendidikan di Indonesia, yang pada gilirannya
berpengaruh pada kemajuan bangsa. Oleh karena itu, peran guru dalam
pendidikan harus dipandang sebagai elemen yang tidak terpisahkan dari
proses pembelajaran yang sukses.

Teori pendidikan yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978)
menegaskan bahwa pembelajaran adalah proses sosial yang melibatkan
interaksi antara individu dan lingkungan sosialnya. Dalam hal ini, guru
tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai
fasilitator yang menciptakan konteks sosial yang mendukung
perkembangan kognitif siswa. Interaksi yang terjadi antara guru dan siswa
akan mendorong terjadinya pembelajaran yang lebih mendalam, di mana
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siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Slamet & Putra,
2019). Konsep ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan interaksi, di mana
guru berperan sebagai pembimbing dalam proses tersebut (Piaget, 1970).

Seiring dengan perkembangan zaman, tantangan yang dihadapi oleh
guru dalam menjalankan profesinya semakin besar. Globalisasi,
perkembangan teknologi, dan perubahan sosial membawa dampak yang
signifikan terhadap sistem pendidikan. Misalnya, Revolusi Industri 4.0
membawa teknologi digital yang memungkinkan pembelajaran berbasis
teknologi semakin berkembang. Guru dituntut untuk mengintegrasikan
teknologi dalam proses pembelajaran, baik dalam hal metodologi maupun
media yang digunakan. Sebagai contoh, Kurniawan (2023) menyebutkan
bahwa guru perlu menguasai penggunaan alat-alat teknologi seperti
perangkat pembelajaran daring, aplikasi berbasis cloud, dan alat-alat
pembelajaran interaktif untuk meningkatkan kualitas pengajaran di era
digital. Oleh karena itu, kompetensi teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) menjadi salah satu aspek yang harus dimiliki oleh seorang guru
profesional. Namun, tantangan ini juga membuka peluang besar untuk
memperkaya metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Melalui pemanfaatan teknologi, guru dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan zaman
(Zubaidah, 2021). Dengan demikian, peran guru tidak lagi terbatas pada
pengajaran berbasis buku teks semata, tetapi juga mencakup penggunaan
berbagai alat bantu ajar yang lebih inovatif dan sesuai dengan
perkembangan teknologi.

Di sisi lain, urgensi peran guru dalam pendidikan juga semakin
terlihat dengan adanya kebutuhan untuk membentuk karakter siswa yang
adaptif dan siap menghadapi tantangan global. Dalam masyarakat yang
semakin plural dan multikultural, guru dituntut untuk memiliki
kemampuan untuk mengelola keragaman budaya dan latar belakang
siswa, sehingga dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan
mendukung perkembangan semua siswa tanpa terkecuali. Selain itu,
sebagai agen perubahan, guru juga harus mampu memberikan teladan
dalam menerapkan nilai-nilai moral dan etika yang sesuai dengan budaya
bangsa (Barker, 2021). Oleh karena itu, kualitas guru sangat berpengaruh
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terhadap tercapainya tujuan pendidikan yang lebih holistik, tidak hanya

mencakup aspek akademik, tetapi juga pengembangan karakter dan

keterampilan sosial siswa.

Melihat tantangan yang ada, jelas bahwa keberhasilan pendidikan
sangat tergantung pada kualitas guru. Oleh karena itu, pengembangan
kompetensi guru melalui berbagai program pelatihan, sertifikasi, dan
pembinaan secara berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa
guru dapat memenuhi tuntutan zaman. Guru yang memiliki kompetensi
tinggi dan terus berkembang akan mampu memberikan pendidikan yang
berkualitas, menciptakan iklim belajar yang positif, dan membantu siswa
mencapai potensi terbaik mereka.

Tantangan Pendidikan di Era Modern
Pendidikan di era modern menghadapi berbagai tantangan yang

semakin kompleks dan dinamis, seiring dengan pesatnya perkembangan
teknologi, perubahan sosial, serta tuntutan globalisasi. Dalam dunia yang
terus berubah, sistem pendidikan harus mampu beradaptasi agar tetap
relevan dan efektif. Guru sebagai ujung tombak pendidikan, dihadapkan
pada berbagai tantangan yang mempengaruhi cara mereka mengajar, serta
bagaimana mereka membentuk karakter dan keterampilan siswa agar siap
menghadapi tantangan masa depan. Tantangan ini tidak hanya terkait
dengan aspek teknis pembelajaran, tetapi juga dengan aspek sosial,
budaya, dan kebijakan pendidikan yang terus berkembang. Oleh karena
itu, pemahaman mendalam tentang tantangan-tantangan ini menjadi kunci
bagi keberhasilan dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas dan
inklusif.

a. Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Perkembangan teknologi digital yang pesat menjadi tantangan utama
dalam dunia pendidikan modern. Teknologi tidak hanya mengubah
cara mengakses informasi, tetapi juga cara mengajar dan belajar. Guru
diharuskan untuk menguasai berbagai perangkat pembelajaran digital,
seperti platform e-learning, aplikasi pendidikan, dan media sosial,
untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan
efisien. Menurut Kurniawan (2023), pemanfaatan TIK dalam
pembelajaran  dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
memungkinkan akses ke materi pembelajaran yang lebih beragam dan
inovatif. Namun, tantangan besar muncul ketika tidak semua guru
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BAB 5 KONSEP STRATEGI BELAJAR

MENGAJAR DAN KOMPONENNYA

Dr. Endang Sri Maruti, M.Pd
Universitas PGRI Madiun

A. PENDAHULUAN

Belajar adalah tindakan yang disengaja yang dilakukan oleh seseorang
untuk mengubah kemampuan mereka sendiri. Ini dapat mencakup mengajar
anak yang sebelumnya tidak mampu melakukan sesuatu menjadi mampu
melakukannya, atau mengajar anak yang sebelumnya tidak terampil menjadi
terampil. Menurut Gagne (1988), belajar mencakup tiga komponen utama
belajar: (a) proses, (b) perubahan perilaku, dan (c) pengalaman. Belajar adalah
proses berpikir dan merasakan atau sikap mental dan emosional. Seseorang
dikatakan belajar ketika pikiran dan perasaannya bergerak. Pikiran dan
perasaan seseorang tidak dapat dilihat oleh orang lain; sebaliknya, mereka
yang terlibat dapat merasakan aktivitas tersebut. Guru tidak dapat melihat
aktivitas pikiran dan perasaan siswa. Mereka melihat aktivitas siswa seperti
bertanya, menanggapi, menjawab pertanyaan guru, berdiskusi, memecahkan
masalah, merangkum, melaporkan hasil kerja, dan sebagainya. Itu semua
adalah tanda-tanda aktivitas mental dan emosional siswa yang terlihat.
Adanya aktivitas mental (berpikir dan merasakan) adalah hasil dari kegiatan
ini. Semua orang belajar, suatu proses yang kompleks, dan berlangsung
seumur hidup, dari bayi hingga liang lahat (Djara et al., 2023).

Hasil belajar akan terlihat dalam perubahan perilaku individu yang
belajar. Dia memperoleh pengetahuan dan keterampilan, serta keyakinan dan
sikap yang kuat. Para ahli psikologi berpendapat bahwa tidak semua
perubahan perilaku disebabkan oleh belajar. Perubahan perilaku yang
disebabkan oleh usia, lupa, atau konsumsi minuman keras tidak dianggap
sebagai hasil belajar karena tidak terjadi perubahan dari pengalaman (interaksi
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dengan lingkungan), dan tidak terjadi proses mental atau emosional selama
aktivitas.

Perubahan perilaku sebagai hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga
domain yaitu: Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik. Domain kognitif meliputi
perilaku daya cipta, yaitu berkaitan dengankemampuan intelektual manusia,
antara lain: kemampuan mengingat(knowledge), memahami (comprehension),
menerapkan (application), menganalisis (analysis), mensintesis (synthesis),
dan mengevaluasi (evaluation). Domain afektif berkaitan dengan perilaku
daya rasa atau emosional manusia, yaitu kemampuan menguasai nilai-nilai
yang dapat membentuk sikap seseorang. Domain psikomotorik berkaitan
dengan perilaku dalam bentuk keterampilan-keterampilan motorik (gerakan
fisik).

Belajar adalah mengalami, dalam arti bahwa belajar terjadi karena
individu berinteraksi dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial. Lingkungan fisik adalah lingkungandisekitar individu baik
dalam bentuk alam sekitar (natural) maupun dalam bentuk hasil ciptaan
manusia (cultural). Lingkungan pembelajaran yang baik ialah lingkungan
yang merangsang danmenantang siswa untuk belajar. Belajar dapat dilakukan
melalui pengalaman langsung maupunpengalaman tidak langsung. Siswa yang
melakukan eksperimen adalah contoh belajar dengan pengalaman langsung.
Sedang siswa belajar dengan mendengarkan penjelasan guru atau membaca
buku adalah contoh belajar melalui pengalaman tidak langsung. Belajar, pada
hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar
individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada
tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga
merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu (Mudjiono,
2009). Sejalan dengan konsep di atas. Cronbach (Surya,1979:28) menyatakan,
“Learning may be defined as the process by which a relatively enduring
change in behaviour occurs as a result of experience or practice”. Pernyataan
tersebut menegaskan bahwa indikator belajar ditentukan oleh perubahan
dalam tingkah laku yangbersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman atau
latihan. Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan beberapa hal yang
sebagai berikut:

1. Belajar merupakan suatu proses, yaitu kegiatan yang berkesinambungan
yang dimulai sejak lahir dan terus berlangsungseumur hidup.
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2. Dalam belajar terjadi adanya perubahan tingkah laku yang bersifatrelatif
permanen.

3. Hasil belajar ditunjukkan dengan aktivitas-aktivitas tingkah laku secara
keseluruhan.

4. Adanya peranan kepribadian dalam proses belajar, antara lain aspek
motivasi, emosional, sikap, dan sebagainya.

Belajar merupakan suatu proses interaksi antara berbagai unsur yang
berkaitan. Unsur utama dalam belajar adalah individu sebagai peserta belajar,
kebutuhan sebagai sumber pendorong, situasi belajar, yang memberikan
kemungkinan terjadinya kegiatan belajar. Dengandemikian manifestasi belajar
atau perbuatan belajar dinyatakan dalambentuk perubahan tingkah laku.

B. KONSEP STRATEGI BELAJAR MENGAJAR

Istilah strategi pada mulanya digunakan dalam dunia kemiliteran. Strategi
berasal dari bahasa Yunani strategos yang berarti “jenderal” atau “panglima”,
sehingga strategi diartikan sebagai ilmu kejenderalan atau ilmu kepanglimaan.
Strategi dalampengertian kemiliteran ini berarti cara penggunaan seluruh
kekuatan militer untuk mencapai tujuan perang. Pengertian strategi tersebut
kemudian diterapkan dalam dunia pendidikan, yang dapat diartikan sebagai
suatu seni dan ilmu untuk membawakan pengajaran dikelas sedemikian rupa
sehingga tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien
(Sukatin et al., 2022). Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu
garis- garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai tujuan yang
telah ditentukan (Cicilia, 2023). Dihubungkan dengan belajar mengajar,
strategi dapat diartikan sebagai pola- pola umum kegiatan guru peserta didik
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Menurut T. Raka Joni (1992) strategi sebagai pola dan urutan
umum perbuatan guru-siswa dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar
yang telah ditetapkan.

Strategi belajar mengajar menurut J.R. David dalam bukunya ialah “a plan,
method, or series of activities designed to achieves a particular education
goal”. Menurut pengertian inistrategi belajar mengajar meliputi rencana,
metode, dan perangkatkegiatan yang direncanakan untuk mencapai tujuan
pembelajarantertentu. Untuk melaksanakan suatu strategi tertentu diperlukan
seperangkat metode pengajaran. Suatu program pengajaran yang
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BAB 6 STRATEGI PEMBELAJARAN

EKSPOSITORI (SPE)

Sri Hutami Adiningsih S, S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah upaya mempengaruhi siswa agar belajar atau
membelajarkan siswa. Akibat yang mungkin tampak dari tindakan
pembelajaran adalah siswa akan belajar sesuatu yang mereka tidak akan
pelajari tanpa adanya tindakan pembelajar. Pembelajaran sebagai upaya
membelajarkan siswa, dan proses belajar sebagai pengaitan pengetahuan baru
pada struktur kognitif yang sudah dimiliki siswa. Pengaitan-pengaitan ini akan
membentuk sruktur kognitif baru yang lebih mantap, yang dapat dipandang
sebagai hasil belajar.

Konsepsi ini menjadi pijakan dalam identifikasi dan pengembangan
strategi pembelajaran (Uno, 2006). Pembelajaran atau pengajaran menurut
Degeng adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam pegertian ini secara
implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan,
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan,
pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi
pengajaran yang ada. Kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari
perencanaan pembelajaran (Uno, 2007). Dalam implementasi pembelajaran di
kelas, guru merupakan komponen yang sangat penting, sebab keberhasilan
pelaksanaan proses pembelajaran sangat tergantung pada guru sebagai ujung
tombak. Oleh karena itulah upaya peningkatan kualitas pembelajaran di kelas
seharusnya dimulai dari pembenahan kemampuan guru dalam menerapakan
strategi pembelajaran yang sesuai dan cocok bagi peserta didik. Guru harus
memiliki kemampuan bagaimana merancang suatu strategi pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai, karena tidak semua
tujuan pembelajaran dapat dicapai hanya satu strategi tertentu.
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Salah satu strategi pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher
centered approach) adalah stategi pembelajaran ekspositori. Dalam strategi
pembelajaran ekspositori seorang guru memegang peranan yang sangat
dominan. Guru berperan menyampaikan materi pembelajaran secara
terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang disampaikan itu dapat
dikuasai siswa dengan baik.

B. KONSEP STRATEGI PEMBELAJARAN EKSPOSITORI

Mac Donald (1968:514) tentang defenisi strategi diartikan “The art of
carrying out a plan skillfully” jadi strategi adalah seni melakukan suatu
rencana secara terampil dan baik.3 Istilah strategi juga diterapkn dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam kegiatan belajar mengajar (pembelajaran).
Dalam konteks ini strategi pembelajaran dipahami sebagai suatu seni dan
pengetahuan untuk membawa pengajaran di kelas sedemikian rupa sehingga
tujuan yang diterapkan dapat dicapai secara efektif dan efesien. Seels &
Richey (1994:31) menjelaskan: “Instructional strategies are specifications for
selecting and seguencing events and activities within a lesson”. Gulo (2002:2)
menyimpulkan bahwa srategi pembelajaran adalah rencana dan cara-cara
membawakan pengajaran agar segala prinsip dasar dapat terlaksana dan segala
tujuan pengajaran dapat dicapai secara efektif (Syafaruddin dan Irawan,
2005).

Menurut J. R. David (1976) strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
a plan, method, or series of activities designed to achieves a particular
educational goal (strategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu) (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008). Strategi pembelajaran
merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan
metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam
pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu.

Suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien juga
dikatakan strategi pembelajaran. Begitu juga seorang guru yang
mengharapkan hasil baik dalam proses pembelajaran juga akan menerapkan
suatu strategi agar hasil belajar siswanya mendapat prestasi yang terbaik. Dick
& Carey (1985) menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
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pengaturan materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara
bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa (Direktorat
Tenaga Kependidikan, 2008). Strategi pembelajaran merupakan hal yang
perlu diperhatikan oleh seorang instruktur, guru, widyaiswara dalam proses
pembelajaran. Paling tidak ada 3 jenis strategi yang berkaitan dengan
pembelajaran, yakni: (a) strategi pengorganisasian pembelajaran, (b) strategi
penyampaian pembelajaran, dan (c) strategi pengelolaan pembelajaran
(Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008). Guru memiliki peran yang sangat
penting dan dominan dalam proses pembelajaran.

Strategi pembelajaran merupakan rancangan dasar bagi seorang guru
tentang cara guru menyampaikan pengajaran di kelas secara bertanggung
jawab. Strategi instruksional tidak sama dengan desain instruksional. Karena
desain instruksional merupakan blue print pengajaran. Sedangkan blue print
pengajaran itu baru dapat disusun setelah ditetapkan model atau strategi
pengajaran yang dikehendaki. Untuk sampai kepada tujuan yang direncanakan
maka seorang guru harus terlebih dulu memilih strategi yang akan digunakan
dalam pengajaran. Menurut Abizar (1995) dilihat dari proses belajar dan
pembelajaran (menciptakan situasi belajar) ada dua posisi umum dalam
strategi pengajaran, yaitu: belajar melalui penerimaan (reception learning),
dan belajar melalui penemuan (discovery learning). Adapun belajar melalui
penerimaan (information processing), sedangkan belajar melalui penemuan
disebut belajar melalui pengalaman (experimental learning). Dari kedua sifat
pembelajaran tersebut, strategi penyampaian dalam pembelajaran ada yang
disebut strategi ekspositori (belajar melalui penerimaan) (Syafaruddin dan
Irawan, 2005).

Dalam pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai
materi pelajaran secara optimal. Roy Killen (1998) menamakan strategi
ekspositori ini dengan istilah strategi pembelajaran langsung (direct
insruction) (Sanjaya, 2014). Dalam sistem ini, guru menyajikan bahan dalam
bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, sistematis dan lengkap sehingga
siswa tinggal menyimak dan mencernanya secara teratur dan tertib. Siswa juga
dituntut untuk menguasai bahan yang telah disampaikan tersebut.

Beberapa karakteristik strategi pembelajaran ekspositori. Pertama,
strategi pembelajaran ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan
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BAB 7 STRATEGI PEMBELAJARAN

INKUIRI (SPI)

Prof. Dr. Ambo Dalle, M.Hum.
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Dalam era transformasi pendidikan yang semakin dinamis, paradigma
pembelajaran telah bergeser dari teacher-centered ke student-centered
learning. Salah satu pendekatan yang efektif dalam mendorong keterlibatan
aktif peserta didik adalah Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI). SPI merupakan
strategi yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang terlibat
dalam proses pencarian informasi, pengolahan data, hingga penarikan
kesimpulan melalui investigasi atau eksplorasi. Pendekatan ini sejalan dengan
kebutuhan pengembangan keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis,
problem solving, kolaborasi, dan komunikasi (Fitriani, 2022).

Berbeda dengan model pembelajaran konvensional yang berfokus pada
penyampaian materi, SPI berorientasi pada proses penemuan dan penguatan
rasa ingin tahu peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik untuk merumuskan pertanyaan, merancang
investigasi, serta menginterpretasikan hasil temuan (Sari & Kurniawan, 2023).
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berakhir pada penguasaan
konsep, tetapi juga melatih peserta didik untuk memiliki sikap ilmiah, seperti
ketekunan, kejujuran, dan objektivitas.

Penerapan SPI terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan
hasil belajar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking
skillsyHOTS) peserta didik. Penelitian oleh Pratama dan Hidayati (2024)
menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan pendekatan
inkuiri menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan analisis dan
evaluasi dibandingkan dengan peserta didik yang belajar menggunakan
metode tradisional. Oleh karena itu, penguasaan dan penerapan SPI menjadi
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krusial bagi pendidik dalam merancang proses pembelajaran yang efektif dan
relevan dengan tantangan masa kini.

B. PENGERTIAN DAN LANDASAN TEORETIS STRATEGI
PEMBELAJARAN INKUIRI
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada upaya peserta didik untuk menemukan
dan membangun pengetahuan secara aktif melalui proses bertanya,
menyelidiki, dan menganalisis informasi. SPI dirancang untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik serta melatih mereka dalam
memecahkan masalah secara mandiri. Dalam proses ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam setiap tahapan
inkuiri, mulai dari merumuskan pertanyaan hingga menarik kesimpulan
(Nababan et al., 2023).

SPI berlandaskan pada teori konstruktivisme, yang menyatakan
bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu yang ditransfer secara pasif dari
guru ke peserta didik, melainkan dibangun melalui pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan (Fitriani & Suyadi, 2021). Pendekatan ini
mengedepankan pembelajaran berbasis pertanyaan, di mana peserta didik
didorong untuk mencari jawaban melalui proses eksplorasi dan
investigasi.

Menurut Sari dan Kurniawan (2023), SPI merupakan strategi
pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan higher-order thinking
skills (HOTS), seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan analitis.
Pendekatan ini mencakup berbagai model, di antaranya inkuiri
terbimbing, inkuiri terstruktur, dan inkuiri bebas, yang masing-masing
memberikan tingkat kebebasan yang berbeda kepada peserta didik dalam
melakukan penyelidikan.

2. Tujuan dan Manfaat SPI dalam Pembelajaran

Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang bertujuan untuk mendorong peserta didik menjadi
subjek aktif dalam proses pencarian dan penemuan pengetahuan. Dalam
SPI, peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi
juga sebagai peneliti yang aktif bertanya, menyelidiki, dan menyimpulkan
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hasil temuan mereka. Oleh karena itu, tujuan utama SPI adalah
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif peserta
didik sehingga mereka mampu memecahkan masalah secara sistematis
dan mandiri (Fitriani & Suyadi, 2021).

Salah satu tujuan penting SPI adalah menumbuhkan rasa ingin tahu
yang tinggi pada peserta didik. Proses inkuiri mendorong peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban sendiri melalui
observasi atau eksperimen. Dengan demikian, SPI membantu membentuk
peserta didik yang berani mempertanyakan fenomena di sekitar mereka
dan termotivasi untuk terus belajar. Tujuan ini menjadi landasan dalam
membangun kemandirian belajar, di mana peserta didik memiliki
tanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya.

Selain itu, SPI bertujuan untuk membiasakan peserta didik
menerapkan metode ilmiah dalam proses belajarnya. Peserta didik dilatih
untuk merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan dan
menganalisis data, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang
valid. Tujuan ini tidak hanya melatih keterampilan berpikir kritis, tetapi
juga membangun sikap ilmiah seperti objektivitas, kejujuran, ketekunan,
dan keterbukaan terhadap gagasan baru (Sari & Kurniawan, 2023). Hal
ini sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik yang adaptif
terhadap perubahan dan inovatif dalam menghadapi tantangan.

Dari sisi manfaat, penerapan SPI memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. Salah
satunya adalah peningkatan Higher Order Thinking Skills (HOTS), seperti
kemampuan analisis, evaluasi, dan sintesis. SPI juga mampu
meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik merasa lebih terlibat
dan memiliki kontrol atas proses belajarnya. Selain itu, dengan melibatkan
peserta didik dalam aktivitas investigatif, SPI memberikan pengalaman
nyata yang dapat memperkuat pemahaman konsep serta meningkatkan
relevansi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.

Manfaat lainnya adalah penguatan keterampilan komunikasi dan
kolaborasi peserta didik. Karena SPI sering dilakukan dalam bentuk
diskusi kelompok atau proyek bersama, peserta didik terbiasa
berinteraksi, berdiskusi, dan bekerja sama dengan teman sebayanya. Hal
ini sejalan dengan pengembangan keterampilan abad 21, yang
menekankan pentingnya kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi
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BAB 8 STRATEGI PEMBELAJARAN

BERBASIS MASALAH (SPBM)

Muhammad Yasser Arafat, M.Pd
Universitas Negeri Gorontalo

A. PENGANTAR STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS

MASALAH (SPBM)

Pendidikan abad ke-21 menuntut pendekatan pembelajaran yang tidak
hanya berfokus pada penguasaan konten, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi.
Salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam memenuhi tuntutan
tersebut adalah Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) atau dikenal
juga sebagai Problem-Based Learning (PBL).

SPBM merupakan model pembelajaran yang menempatkan masalah
nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran. Metode ini
menekankan peran aktif siswa dalam proses belajar. Guru berfungsi sebagai
fasilitator yang membimbing siswa dalam mengeksplorasi dan menyelesaikan
masalah yang disajikan (Sanjaya, 2022).

SPBM berakar pada teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun oleh individu melalui interaksi dengan lingkungan dan
pengalaman nyata. Dalam konteks ini, SPBM mendorong siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui proses penyelesaian
masalah yang autentik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari (Rusman,
2014).

Implementasi SPBM dalam pendidikan melibatkan penyajian masalah
nyata yang kompleks kepada siswa, yang kemudian bekerja secara individu
atau kelompok untuk mencari solusi melalui investigasi dan diskusi. Proses
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
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mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Studi empirik mengungkap bahwa penerapan SPBM efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan pemecahan masalah siswa
(Halik, 2021).

Mengadopsi SPBM dalam proses pembelajaran menjadikan pembelajaran
lebih kontekstual dan bermakna. Siswa tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga aktif membangun pemahaman melalui keterlibatan
langsung dalam situasi yang menantang. Pembelajaran berbasis masalah juga
membantu peserta didik mengembangkan sikap bertanggung jawab terhadap
proses belajarnya, meningkatkan motivasi, serta memperkuat kemampuan
kerja sama dan komunikasi.

B. TEORI DAN LANDASAN KONSEPTUAL STRATEGI
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
SPBM adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan penggunaan
masalah nyata sebagai konteks untuk siswa dalam memperoleh pengetahuan
dan keterampilan tertentu. Dalam SPBM, siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi mereka dihadapkan pada masalah yang
kompleks dan harus aktif mencari solusi melalui kolaborasi, penelitian, dan
refleksi. Untuk memahami lebih dalam mengenai SPBM, penting untuk
mengeksplorasi teori-teori yang mendasari pendekatan ini serta landasan
konseptual yang membentuk strategi pembelajaran berbasis masalah.
1. Landasan Teori SPBM
Penerapan SPBM berakar pada beberapa teori pendidikan yang mendalam
dan relevan, yang memberikan panduan bagaimana siswa dapat
memperoleh pengetahuan melalui proses pemecahan masalah yang
autentik. Berikut adalah beberapa teori yang menjadi landasan SPBM:
a. Teori Konstruktivisme
Teori konstruktivisme, yang dikemukakan oleh Jean Piaget dan
Lev Vygotsky, menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh
individu melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman nyata.
Dalam konteks SPBM, siswa didorong untuk mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri melalui pemecahan masalah yang
relevan dan nyata, serta dengan berkolaborasi bersama teman-teman
sekelas. Vygotsky melalui konsep Zone of Proximal Development
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(ZPD), menyatakan bahwa pembelajaran paling efektif terjadi ketika
siswa diberikan tugas yang sedikit lebih sulit dari kemampuan mereka
saat ini, namun dapat diselesaikan dengan bantuan dari guru atau
teman sekelas (Vygotsky, 1978). SPBM secara efektif
mengaplikasikan teori ini dengan memberikan siswa masalah yang
menantang, yang dapat mereka pecahkan melalui interaksi sosial dan
bimbingan dari guru sebagai fasilitator.

Menurut Rusman (2014), dalam SPBM, peran siswa lebih aktif
dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran tradisional yang
sering kali bersifat pasif. Pembelajaran berbasis masalah tidak hanya
melibatkan penyelesaian masalah yang bersifat intelektual, tetapi juga
memberi ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman melalui
pengalaman nyata, sesuai dengan prinsip dasar konstruktivisme.

b. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Teori perkembangan kognitif Piaget menyatakan bahwa anak-
anak membangun pengetahuan mereka tentang dunia melalui
pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungannya. Dalam
SPBM, teori ini diimplementasikan dengan cara memberikan siswa
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka,
sehingga mereka dapat membangun pengetahuan dan pemahaman
baru berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Piaget mengemukakan
bahwa pembelajaran yang paling efektif terjadi ketika siswa terlibat
dalam aktivitas yang merangsang pemikiran dan memungkinkan
mereka untuk mengeksplorasi dan menyusun pemahaman mereka
melalui pengalaman pribadi (Piaget, 1972). Sebagai contoh, dalam
SPBM, siswa yang memecahkan masalah terkait perubahan iklim
akan dapat mengaitkan pengetahuan mereka tentang sains dengan
masalah nyata yang mereka hadapi di dunia luar. Dengan cara ini,
SPBM memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsep-konsep yang mereka pelajari.

c. Teori Belajar Sosial Vygotsky

Lev Vygotsky, seorang tokoh penting dalam psikologi
perkembangan, mengembangkan teori belajar sosial yang
menekankan peran interaksi sosial dalam perkembangan kognitif.
Dalam SPBM, interaksi antara siswa dalam kelompok menjadi bagian
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BAB 9 STRATEGI PEMBELAJARAN
PENINGKATAN KEMAMPUAN

BERPIKIR

Nurhijrah, S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir merupakan salah satu keterampilan esensial yang
harus dimiliki setiap individu dalam menghadapi kompleksitas kehidupan di
era modern. Dalam konteks pendidikan, kemampuan berpikir tidak hanya
terbatas pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga mencakup keterampilan
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi atas berbagai
permasalahan. Oleh karena itu, pendidikan masa kini dituntut tidak hanya
berorientasi pada pencapaian hasil akademik semata, melainkan juga harus
diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir peserta didik secara
sistematis dan berkelanjutan.

Kemampuan berpikir sendiri terdiri atas berbagai tingkatan, mulai dari
berpikir tingkat rendah (lower order thinking skills/LOTS) seperti mengingat
dan memahami, hingga berpikir tingkat tinggi (higher order thinking
skillsyHOTS) seperti menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan dalam menghadapi
tantangan abad ke-21, yang menuntut peserta didik untuk mampu mengambil
keputusan secara kritis, berpikir kreatif, serta menyelesaikan masalah secara
mandiri. Oleh karena itu, pengembangan strategi pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan berpikir menjadi sangat penting dan mendesak.

Strategi pembelajaran adalah pendekatan dan metode yang digunakan
guru atau pendidik dalam mengatur interaksi belajar-mengajar untuk
mencapai tujuan tertentu. Strategi yang tepat dapat mendorong peserta didik
untuk berpikir secara aktif, terbuka, dan reflektif. Dalam hal ini, guru tidak
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lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai
fasilitator yang menumbuhkan daya nalar dan kreativitas peserta didik.
Berbagai strategi pembelajaran telah dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir, antara lain pembelajaran berbasis masalah (problem-
based learning), pembelajaran berbasis proyek (project-based learning),
pembelajaran kooperatif, pembelajaran inkuiri, serta pembelajaran berbasis
diskusi reflektif.

Strategi-strategi tersebut mendorong peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran, membangun pengetahuan secara mandiri,
serta melakukan eksplorasi terhadap ide-ide baru. Selain itu, penggunaan
media pembelajaran yang tepat serta integrasi teknologi informasi juga dapat
menjadi pendukung dalam memfasilitasi proses berpikir yang mendalam.
Penggunaan pendekatan kontekstual juga penting agar peserta didik dapat
mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata yang mereka hadapi di
kehidupan sehari-hari. Namun demikian, pengembangan strategi
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir bukanlah hal yang
mudah. Guru perlu memahami karakteristik peserta didik, menciptakan
suasana belajar yang kondusif, serta menyusun kegiatan pembelajaran yang
menantang namun tetap dapat diakses oleh seluruh peserta didik. Evaluasi
yang berorientasi pada proses berpikir, bukan hanya hasil akhir, juga perlu
diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Semua upaya tersebut
membutuhkan komitmen, kreativitas, dan inovasi dari semua pihak yang
terlibat dalam dunia pendidikan.

Dengan mempertimbangkan pentingnya pengembangan kemampuan
berpikir bagi peserta didik, maka perlu adanya pemahaman yang mendalam
mengenai strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan tersebut. Oleh karena itu, tulisan ini akan membahas berbagai
strategi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk menumbuhkan dan
memperkuat kemampuan berpikir peserta didik di berbagai jenjang
pendidikan.

B. PENGERTIAN KEMAMPUAN BERPIKIR DAN URGENSINYA
DALAM PENDIDIKAN
Kemampuan berpikir merupakan kapasitas mental seseorang untuk
memproses informasi, memahami konsep, memecahkan masalah, membuat
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keputusan, serta menghasilkan ide-ide baru. Dalam konteks pendidikan,
kemampuan berpikir menjadi fondasi penting dalam membentuk peserta didik
yang tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga mampu
menggunakannya secara efektif dalam berbagai situasi kehidupan.
Kemampuan berpikir mencakup berbagai aspek, seperti berpikir logis, kritis,
kreatif, reflektif, dan analitis.

Menurut taksonomi Bloom yang telah direvisi, kemampuan berpikir dapat
diklasifikasikan dalam dua kelompok utama, yaitu Lower Order Thinking
Skills (LOTS) yang mencakup mengingat, memahami, dan menerapkan, serta
Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang meliputi menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Pengembangan kemampuan berpikir tingkat
tinggi menjadi fokus utama dalam pendidikan abad ke-21, seiring dengan
meningkatnya kebutuhan akan lulusan yang mampu beradaptasi, inovatif, dan
siap menghadapi tantangan global.

Urgensi peningkatan kemampuan berpikir dalam pendidikan sangat
tinggi. Peserta didik tidak cukup hanya diajarkan untuk menghafal fakta,
melainkan juga diarahkan untuk memahami makna, mengkaji informasi
secara kritis, serta menciptakan solusi terhadap permasalahan nyata. Dalam
dunia kerja maupun kehidupan bermasyarakat, kemampuan berpikir
memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang bijak, bersikap
rasional, dan bertindak secara efektif. Oleh karena itu, pendidikan harus
dirancang untuk menstimulasi kemampuan berpikir peserta didik melalui
strategi pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual. Peran guru
sebagai fasilitator juga sangat penting dalam membimbing peserta didik untuk
membangun pola pikir yang kritis dan reflektif sejak dini.

C. TINGKAT-TINGKAT KEMAMPUAN BERPIKIR DALAM
TAKSONOMI BLOOM
1. Lower Order Thingking Skills (LOTS)

Lower Order Thinking Skills (LOTS) merujuk pada keterampilan
berpikir tingkat rendah yang mencakup proses-proses kognitif dasar
dalam taksonomi Bloom, seperti mengingat (remembering), memahami
(understanding), dan menerapkan (applying). Keterampilan ini
merupakan fondasi awal dalam proses pembelajaran yang harus dikuasai
sebelum peserta didik dapat melangkah ke tingkat berpikir yang lebih
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BAB 10 STRATEGI PEMBELAJARAN

KOOPERATIF (SPK)

Prof. Dr. Johar Amir, M.Hum.
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Dalam era pendidikan modern yang menuntut kolaborasi dan partisipasi
aktif peserta didik, Strategi Pembelajaran Kooperatif menjadi salah satu
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses belajar.
Pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama antar peserta didik dalam
kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama, sehingga setiap anggota
memiliki tanggung jawab individual maupun tanggung jawab kelompok
(Slavin, 2020). Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya diajak untuk
memahami materi pelajaran, tetapi juga untuk berinteraksi, berbagi ide,
mendiskusikan, dan saling membantu dalam mencapai pemahaman yang lebih
baik.

Strategi pembelajaran kooperatif dirancang untuk mengembangkan
keterampilan sosial, komunikasi, dan kolaborasi, yang merupakan bagian
integral dari keterampilan abad ke-21. Penelitian oleh Adefila et al. (2021)
menunjukkan bahwa model pembelajaran kolaboratif efektif dalam
meningkatkan keterampilan sosial, komunikasi, dan pemecahan masalah
peserta didik, sehingga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan
global. Selanjutnya, Riaz dan Din (2023) menegaskan bahwa kolaborasi
sebagai keterampilan abad ke-21 mencakup kerja tim, tanggung jawab
bersama, dan kemampuan komunikasi yang efektif, yang sangat penting
dalam konteks pendidikan tinggi. Di sisi lain, Wu et al. (2023) menemukan
bahwa interaksi dalam kelompok melalui media berbasis teknologi, seperti
permainan edukatif berbasis realitas campuran, juga mampu meningkatkan
empati, kerja sama, dan komunikasi anak-anak. Ketiga studi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif berperan penting dalam mengembangkan
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sikap toleransi, empati, dan tanggung jawab sosial peserta didik, sekaligus
memperkuat keterampilan kolaboratif yang esensial di era globalisasi dan
digitalisasi saat ini.

Selain itu, pembelajaran kooperatif berkontribusi pada peningkatan
motivasi belajar dan prestasi akademik. Dengan memungkinkan peserta didik
untuk saling membantu dan mengisi kekurangan satu sama lain, strategi ini
menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan inklusif. Penelitian oleh
Loes (2022) menunjukkan bahwa partisipasi dalam pembelajaran kolaboratif
secara signifikan meningkatkan motivasi akademik mahasiswa di berbagai
institusi pendidikan tinggi di Amerika Serikat. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif tidak hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi juga
aspek afektif dalam proses belajar mengajar.

Melalui pembelajaran kooperatif, peserta didik juga berlatih memecahkan
masalah secara kolaboratif, yang pada akhirnya memperkuat keterampilan
berpikir kritis dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, strategi ini tidak
hanya berkontribusi pada penguasaan konten akademik, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan kompetensi sosial peserta didik yang relevan di
dunia kerja dan kehidupan nyata.

B. KONSEP DASAR STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran Kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan kerja sama peserta didik dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan bersama dan saling membantu dalam memecahkan
masalah atau memahami materi pelajaran. Dalam model ini, peserta didik
tidak hanya bertanggung jawab atas pencapaian individu, tetapi juga atas
kesuksesan kelompoknya. Setiap anggota kelompok memiliki peran aktif,
di mana mereka saling berinteraksi, berbagi ide, berdiskusi, serta
mendukung satu sama lain untuk mencapai pemahaman yang lebih baik
(Slavin, 2020).

Pembelajaran kooperatif berakar pada teori konstruktivisme sosial
yang menganggap bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial.
Dalam proses ini, peserta didik berkesempatan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan pengambilan
keputusan, yang sangat relevan dengan kebutuhan keterampilan abad 21
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(Johnson & Johnson, 2019). Dengan adanya interaksi dan kolaborasi
dalam kelompok, peserta didik diajak untuk menghargai perbedaan,
mengasah empati, dan bertanggung jawab baik secara individu maupun
kelompok.

Model pembelajaran ini berbeda dengan kerja kelompok biasa karena
dalam pembelajaran kooperatif terdapat struktur yang jelas, seperti
pembagian tugas, tanggung jawab bersama, dan penilaian kinerja individu
serta kelompok. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap peserta
didik berkontribusi aktif dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan
ini, diharapkan peserta didik tidak hanya menguasai materi pelajaran,
tetapi juga mampu membangun kompetensi sosial yang esensial untuk
kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja.

2. Tujuan dan Prinsip Dasar Pembelajaran Kooperatif

Tujuan utama pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan
penguasaan materi akademik sekaligus mengembangkan keterampilan
sosial peserta didik. Melalui kerja sama dalam kelompok, peserta didik
tidak hanya belajar memahami konsep, tetapi juga mengasah kemampuan
berkomunikasi, berkolaborasi, dan memecahkan masalah secara kolektif
(Johnson & Johnson, 2019). Selain itu, pembelajaran kooperatif bertujuan
untuk:

a. Meningkatkan hasil belajar akademik
Mengembangkan keterampilan sosial
Menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran
Mengurangi kesenjangan kemampuan antar peserta didik

°oac o

Meningkatkan motivasi belajar

Prinsip dasar pembelajaran kooperatif merupakan landasan penting
yang memastikan setiap peserta didik terlibat aktif dan bertanggung jawab
dalam proses kerja sama kelompok, sehingga tujuan akademik dan
pengembangan keterampilan sosial dapat tercapai secara seimbang.

a. Interdependensi positif (positive interdependence)

Interdependensi positif adalah prinsip dasar dalam pembelajaran
kooperatif, di mana setiap anggota kelompok saling bergantung satu
sama lain untuk mencapai tujuan bersama. Anggota kelompok
memahami bahwa keberhasilan kelompok tidak dapat dicapai tanpa
kontribusi aktif dari masing-masing individu. Hal ini menciptakan
rasa tanggung jawab bersama, di mana setiap peserta didik merasa
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BAB 11 STRATEGI PEMBELAJARAN

KONTEKSTUAL (CTL)

Dr. Hartono D. Mamu, M.Pd.
Universitas Negeri Gorontalo

A. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, dunia
pendidikan dituntut untuk beradaptasi dan terus berinovasi agar mampu
menciptakan pembelajaran yang relevan dan efektif. Inovasi dalam strategi
pembelajaran menjadi penting untuk mengatasi tantangan zaman, seperti
perubahan karakteristik peserta didik, kebutuhan akan keterampilan abad ke-
21, serta kemajuan teknologi informasi. Tanpa inovasi, proses belajar
mengajar berisiko menjadi usang, kurang menarik, dan tidak mampu
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, serta komunikatif yang dibutuhkan di masa depan.

Selain itu, inovasi strategi pembelajaran mendorong terciptanya
lingkungan belajar yang lebih adaptif, partisipatif, dan berpusat pada peserta
didik. Guru sebagai fasilitator dituntut untuk mengembangkan pendekatan
baru yang mampu memotivasi siswa, memperkaya pengalaman belajar, serta
memanfaatkan teknologi dan metode interaktif secara optimal. Dengan
demikian, inovasi bukan sekadar pilihan, melainkan kebutuhan mendesak
untuk memastikan bahwa proses pendidikan mampu mencetak individu yang
siap menghadapi tantangan dunia nyata dengan kompetensi yang unggul dan
karakter yang kuat.

Pembelajaran tradisional yang berfokus pada metode ceramah satu arah
dan hafalan materi semakin menunjukkan keterbatasannya dalam menghadapi
kebutuhan abad ke-21. Model ini cenderung menempatkan peserta didik
sebagai penerima pasif informasi, sehingga menghambat pengembangan
keterampilan kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif yang menjadi kunci
utama di era modern. Di tengah dunia yang terus berubah dan kompleks,
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pendekatan tradisional tidak lagi memadai untuk membekali siswa dengan
kemampuan adaptif, problem solving, dan literasi digital yang sangat
diperlukan dalam dunia kerja dan kehidupan sosial masa kini.

Selain itu, pembelajaran tradisional seringkali gagal merespons
keragaman gaya belajar peserta didik dan memanfaatkan kemajuan teknologi
yang tersedia. Akibatnya, banyak siswa merasa tidak termotivasi, kurang
terlibat secara aktif, dan kesulitan mengaitkan pembelajaran dengan situasi
nyata di luar kelas. Kebutuhan untuk berinovasi dalam pembelajaran menjadi
semakin mendesak agar pendidikan mampu menciptakan pengalaman belajar
yang lebih personal, relevan, interaktif, dan menyiapkan generasi muda untuk
menjadi pembelajar sepanjang hayat di tengah dinamika global

Sebagai respons terhadap keterbatasan pembelajaran tradisional dalam
memenuhi tuntutan abad ke-21, pembelajaran kontekstual atau Contextual
Teaching and Learning (CTL) hadir sebagai pendekatan alternatif yang lebih
relevan. CTL menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan dunia
nyata, sehingga siswa dapat memahami dan menerapkan pengetahuan dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Melalui CTL, peserta didik dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan kolaboratif, pemecahan
masalah, diskusi, dan refleksi, yang bertujuan mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi serta meningkatkan motivasi belajar. Dengan demikian,
CTL membantu membentuk karakter siswa sebagai pembelajar aktif, mandiri,
dan kreatif — kualitas yang sangat dibutuhkan di abad ke-21.

Dalam konteks tantangan yang dihadapi pembelajaran tradisional, CTL
menawarkan pendekatan yang lebih adaptif dan sesuai dengan perkembangan
zaman. Ketimbang menempatkan siswa hanya sebagai penerima informasi,
CTL mengajak mereka untuk membangun sendiri pemahaman melalui
pengalaman nyata, kerja tim, dan penggunaan teknologi modern. Dengan
strategi ini, siswa tidak hanya menguasai konten akademis, tetapi juga dilatih
untuk berpikir kritis, berinovasi, serta menghadapi masalah dunia nyata secara
efektif. Oleh karena itu, implementasi CTL menjadi salah satu bentuk inovasi
pembelajaran yang sangat relevan dalam upaya membekali generasi muda
untuk sukses di tengah tantangan global saat ini.

Berdasarkan pentingnya inovasi dalam pendidikan dan kebutuhan untuk
mengatasi keterbatasan pembelajaran tradisional, penulisan buku ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang konsep dan
implementasi strategi pembelajaran kontekstual (CTL). Buku ini diharapkan
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dapat menjadi panduan praktis bagi pendidik dalam merancang proses
pembelajaran yang relevan, bermakna, dan berpusat pada peserta didik.
Dengan mengadopsi pendekatan CTL, pendidik dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan
beradaptasi dengan dinamika dunia nyata. Melalui buku ini, diharapkan pula
tercipta inovasi pembelajaran yang lebih efektif untuk membentuk generasi
pembelajar abad ke-21 yang mandiri dan kompeten.

B. LANDASAN TEORETIS STRATEGI PEMBELAJARAN
KONTEKSTUAL (CTL)

Para ahli mendefinisikan Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL).

Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Johnson (2002) menjelaskan bahwa Contextual Teaching and Learning
(CTL) is a system that stimulates the brain to make connections between
knowledge and its application to real life situations. Artinya, CTL adalah
suatu sistem pembelajaran yang merangsang otak untuk membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam
kehidupan nyata.

2. Sanjaya (2021) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah
proses pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa secara penuh
dalam menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya
dengan situasi nyata yang ada di sekitarnya, baik di lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat.

3. Muslich (2022) memperjelas bahwa CTL adalah suatu konsep belajar
yang membantu guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang diperoleh dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka.

4. Sagala (2020) mengungkapkan bahwa CTL mengintegrasikan berbagai
metode pembelajaran aktif yang memungkinkan siswa membangun
pemahaman dan keterampilan melalui pengalaman langsung dan interaksi
sosial.

Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL) dapat didefinisikan sebagai
proses pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa secara penuh yang
merangsang otak untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
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BAB 12 STRATEGI PEMBELAJARAN

AFEKTIF

Ir. Labusab, S.Pd., M.T.
Universitas Negeri Makassar

A. DEFINISI STRATEGI PEMBELAJARAN AFEKTIF
Strategi Pembelajaran Afektif adalah pendekatan dalam pendidikan yang

menitikberatkan pada pengembangan aspek emosional, nilai, sikap, dan moral
peserta didik. Strategi ini bertujuan untuk membentuk karakter siswa agar
memiliki kepribadian yang positif, menghargai nilai-nilai sosial, serta mampu
menginternalisasi norma dan etika yang berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat. Pendidikan afektif tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran emosional, empati, dan etika
dalam diri siswa.

Strategi pembelajaran afektif berkaitan erat dengan dimensi psikologis
individu, yang mencakup perasaan, sikap, nilai, dan motivasi. Pembelajaran
afektif berusaha menanamkan nilai-nilai positif melalui berbagai pengalaman
belajar yang dirancang untuk membentuk kesadaran moral dan perilaku yang
baik pada peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran afektif berperan
penting dalam membangun karakter siswa agar menjadi individu yang lebih
bertanggung jawab dan memiliki kesadaran sosial yang tinggi. Dalam
taksonomi pembelajaran yang dikembangkan oleh Krathwohl, Bloom, dan
Masia (1964), domain afektif dikategorikan ke dalam lima tingkatan utama,
yaitu:

1. Penerimaan (Receiving): Pada tahap ini, siswa mulai menyadari
keberadaan suatu nilai, norma, atau sikap tertentu. Mereka menunjukkan
kesediaan untuk memperhatikan, mendengarkan, atau mengamati
informasi yang diberikan. Tahap ini merupakan langkah awal dalam
proses internalisasi nilai, di mana siswa mulai memahami pentingnya
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. Kesediaan ini dapat
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ditunjukkan dengan berbagai cara, seperti mendengarkan penjelasan guru,
membaca materi yang relevan, atau mengikuti diskusi yang berkaitan
dengan nilai yang diajarkan. Siswa yang berada pada tahap ini belum tentu
memahami secara mendalam atau menerima nilai tersebut sebagai bagian
dari kepercayaan pribadi mereka, tetapi mereka mulai membuka diri
untuk mempelajarinya lebih lanjut.

Respons (Responding): Siswa mulai memberikan tanggapan terhadap
nilai atau norma yang telah diperkenalkan, baik melalui partisipasi aktif
dalam diskusi, menjawab pertanyaan, maupun menunjukkan ketertarikan
terhadap topik yang dibahas. Pada tahap ini, siswa menunjukkan
keterlibatan yang lebih besar dengan nilai yang diajarkan, seperti
mengajukan pertanyaan, berbagi pendapat, atau menerapkan nilai dalam
situasi sederhana. Misalnya, siswa yang belajar tentang pentingnya
kejujuran mungkin mulai berbicara tentang pengalaman pribadi mereka
dalam menerapkan kejujuran di kehidupan sehari-hari. Respon yang
diberikan tidak hanya bersifat verbal tetapi juga dapat terlihat dari
tindakan dan perilaku mereka dalam lingkungan sekolah dan masyarakat.
Tahap ini menunjukkan bahwa siswa mulai memahami nilai tersebut dan
bersedia untuk menerapkannya dalam skala kecil, meskipun belum
sepenuhnya menjadi bagian dari kepribadian mereka.

Penilaian (Valuing): Siswa tidak hanya menerima nilai, tetapi juga
menunjukkan komitmen dalam menerapkannya. Nilai tersebut mulai
dianggap penting dan memengaruhi sikap serta keputusan mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini, siswa mulai menunjukkan
preferensi terhadap nilai yang diajarkan dengan secara sadar memilih
untuk menerapkannya dalam berbagai situasi. Misalnya, seorang siswa
yang mulai memahami pentingnya kerja sama dalam tim akan lebih sering
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok dan membantu teman-temannya.
Penilaian terhadap nilai tidak hanya bersifat internal, tetapi juga tercermin
dalam interaksi sosial mereka, baik di dalam kelas maupun di lingkungan
masyarakat. Keputusan-keputusan yang mereka buat mulai didasarkan
pada prinsip-prinsip moral yang telah mereka pelajari, meskipun mungkin
masih dalam tahap awal penerapan. Selain itu, tahap ini sering kali
ditandai dengan rasa kepuasan pribadi yang diperoleh siswa ketika mereka
berhasil menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan nyata, yang semakin
memperkuat keyakinan mereka terhadap pentingnya nilai tersebut.
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4. Pengorganisasian (Organization): Siswa mulai mengintegrasikan
berbagai nilai yang dipelajari ke dalam sistem kepercayaan pribadi
mereka. Mereka membangun standar moral dan sikap yang lebih
kompleks berdasarkan berbagai pengalaman dan pembelajaran yang
diperoleh. Pada tahap ini, siswa tidak hanya memahami dan menerima
nilai-nilai tertentu, tetapi juga mulai menyusun nilai-nilai tersebut dalam
suatu sistem yang lebih koheren. Mereka menghubungkan berbagai nilai
yang telah dipelajari untuk membentuk suatu kerangka moral yang lebih
stabil dan terorganisir. Proses ini melibatkan analisis terhadap konflik
nilai yang mungkin muncul, pengambilan keputusan yang lebih matang
berdasarkan prinsip yang diyakini, serta penerapan nilai dalam berbagai
situasi yang lebih kompleks. Misalnya, seorang siswa yang telah
memahami pentingnya kejujuran dan tanggung jawab akan mulai
menghubungkan kedua nilai tersebut dalam tindakan sehari-hari, seperti
menyelesaikan tugas tanpa menyontek atau membantu teman dengan cara
yang adil. Dengan demikian, pengorganisasian nilai membantu siswa
dalam membentuk identitas moral yang lebih kuat dan konsisten dalam
kehidupan sosial mereka.

5. Karakterisasi oleh Nilai (Characterization by Value): Pada tahap ini, nilai
yang telah diterima dan dipelajari menjadi bagian integral dari karakter
pribadi siswa. Sikap dan perilaku mereka secara konsisten mencerminkan
nilai-nilai tersebut dalam berbagai situasi kehidupan. Mereka tidak lagi
sekadar memahami atau menerapkan nilai secara sadar, tetapi nilai
tersebut telah menjadi bagian dari kepribadian mereka. Individu pada
tahap ini menunjukkan komitmen jangka panjang terhadap prinsip moral
yang telah mereka internalisasi, sehingga mereka dapat bertindak sesuai
dengan nilai tersebut tanpa perlu berpikir panjang atau dipengaruhi oleh
situasi eksternal. Misalnya, seseorang yang telah menginternalisasi nilai
kejujuran tidak akan tergoda untuk berbohong, bahkan dalam keadaan
sulit. Tahap ini juga mencerminkan adanya keseimbangan antara nilai
yang diyakini dengan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam hubungan sosial, pekerjaan, maupun dalam pengambilan keputusan
yang kompleks. Dengan demikian, karakterisasi oleh nilai merupakan
puncak dari pembelajaran afektif di mana individu telah memiliki
identitas moral yang kuat dan konsisten dalam bertindak berdasarkan
nilai-nilai yang diyakini. Pada tahap ini, nilai yang telah diterima dan
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BAB 13 MEDIA PEMBELAJARAN

Assoc. Prof. Dr. Rangga Firdaus, S.Kom., M.Kom.
Universitas Lampung

Dalam dunia pendidikan, media pembelajaran memegang peranan penting
sebagai alat bantu yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara
optimal. Media tidak hanya menjadi sarana penyampaian informasi, tetapi
juga mampu merangsang minat, memperjelas konsep, dan memperkaya
pengalaman belajar siswa. Di era modern ini, perkembangan teknologi telah
mendorong inovasi media pembelajaran yang semakin variatif dan interaktif,
sehingga guru dituntut untuk mampu memilih dan memanfaatkan media
secara tepat sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik.

Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dapat mendorong partisipasi
aktif siswa selama proses pembelajaran, memperkuat interaksi di kelas, dan
mendukung terbentuknya pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap
materi. Ragam media seperti visual, audio, audiovisual, hingga media digital
mempermudah guru dalam menyajikan materi dengan cara yang lebih
menarik dan efisien. Selain itu, media juga berfungsi sebagai jembatan antara
dunia abstrak dan konkret, terutama dalam menjelaskan konsep-konsep yang
sulit dipahami melalui penjelasan verbal semata.

Dalam konteks strategi pembelajaran yang efektif, pemilihan media harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, serta kondisi
lingkungan belajar. Guru yang mampu mengintegrasikan media secara tepat
akan lebih mudah menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
bermakna. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai jenis-jenis
media, prinsip penggunaannya, serta keunggulan dan keterbatasannya sangat
penting untuk dimiliki oleh setiap pendidik dalam upaya meningkatkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran.
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A. DEFINISI DAN PERAN MEDIA PEMBELAJARAN DALAM

PEMBELAJARAN EFEKTIF

Media pembelajaran mencakup berbagai alat atau sarana yang
dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar untuk menyampaikan materi
secara lebih efisien. Gagne menyatakan bahwa media pembelajaran
merupakan bagian dari sumber belajar yang ada di sekitar peserta didik dan
mampu mendorong mereka untuk belajar. Dengan memilih media yang sesuai,
pemahaman siswa terhadap materi dapat ditingkatkan, serta tercipta
komunikasi yang baik antara pendidik dan peserta didik, sehingga mendukung
proses belajar yang optimal dan memperkuat penguasaan materi (Badriyah,
2017; Titin et al., 2023).

Dalam upaya menciptakan pembelajaran yang efektif, media
pembelajaran digunakan sebagai sarana pendukung untuk mempermudah
penyajian materi serta mendorong partisipasi aktif siswa. Sanaky (Susanti,
2018) menjelaskan bahwa tujuan utama dari penggunaan media pembelajaran
adalah untuk mempermudah proses belajar mengajar di kelas, meningkatkan
efektivitas kegiatan pembelajaran, memastikan materi yang disampaikan
selaras dengan sasaran pembelajaran, serta membantu peserta didik dalam
mempertahankan konsentrasi. Menurut Aqib, media pembelajaran juga
berperan dalam memperjelas isi pesan agar tidak hanya bersifat verbal,
mengatasi kendala yang berkaitan dengan tempat, waktu, maupun
keterbatasan indera, memperlancar jalannya pembelajaran, membangkitkan
minat belajar siswa, memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan
lingkungan sekitar, serta mendukung pembelajaran mandiri yang disesuaikan
dengan kemampuan dan minat masing-masing siswa.

Menurut Sanjaya (2013), dijelaskan bahwa Penggunaan media
pembelajaran yang selaras dengan karakteristik materi serta kebutuhan peserta
didik mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Media yang dipilih
dengan tepat dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap materi,
mendorong semangat belajar, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menyenangkan. Di samping itu, media pembelajaran juga berperan dalam
membantu pendidik menyajikan materi secara lebih terorganisir dan runtut.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Badriyah (2017), Penggunaan
media dalam kegiatan pembelajaran mampu memperkuat efektivitas proses
belajar mengajar. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran yang dipilih dengan cermat berpotensi untuk
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memperdalam pemahaman siswa terhadap materi, membangkitkan minat
belajar, dan membentuk iklim belajar yang komunikatif dan menggembirakan.
Dengan demikian, sarana pembelajaran memainkan fungsi krusial dalam
menghasilkan proses belajar yang berdaya guna. Penentuan dan pemanfaatan
sarana yang akurat dapat meningkatkan mutu pengajaran, memfasilitasi
penyampaian bahan ajar, serta memperbesar keterlibatan aktif peserta didik
dalam aktivitas belajar. Karena itu, pendidik diharapkan memiliki keahlian
dalam mengidentifikasi dan mengaplikasikan sarana pembelajaran yang
selaras untuk meraih target pendidikan secara sempurna.

Dalam kerangka pembelajaran yang efektif, keberadaan media
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas proses
pendidikan (Abdullah et al., 2024). Menurut Miftah (2013) bahwa media
berfungsi untuk memperjelas penyajian materi, mengatasi kendala ruang dan
waktu, serta mendukung peningkatan efektivitas kegiatan belajar. Dengan
kata lain, media pembelajaran membantu siswa memahami isi pelajaran
dengan lebih baik dan berdampak positif terhadap hasil belajarnya. Tak hanya
itu, media pembelajaran memiliki peran penting dalam memicu ketertarikan
dan semangat belajar siswa. Khoirina & Arsanti (2022) menegaskan bahwa
media mampu mentransformasi proses belajar menjadi lebih interaktif,
menarik, dan menggembirakan, sehingga secara signifikan meningkatkan
motivasi siswa untuk terlibat dalam pembelajaran. Pandangan ini diperkuat
oleh Lestari (2023) yang mengemukakan bahwa penggunaan media efektif
dalam menciptakan atmosfer belajar yang dinamis dan jauh dari kesan
membosankan.

Alat bantu belajar juga berfungsi sebagai penghubung interaksi antara
pendidik dan peserta didik. Rahayuningsih (2022) menggarisbawahi bahwa
media pembelajaran merupakan bagian esensial dari sistem pengajaran yang
berkontribusi pada optimalisasi hasil belajar siswa. Tanpa adanya media,
interaksi edukatif sulit terwujud dan kegiatan pembelajaran tidak dapat
berjalan dengan optimal. Dalam konteks pendidikan modern, media
pembelajaran berfungsi untuk mendukung pembelajaran aktif, mandiri, dan
jarak jauh. Abdullah et al., (2024) menyatakan bahwa media pembelajaran
memiliki peran sentral dalam konteks pendidikan modern, menjadi komponen
integral yang membentuk proses pembelajaran yang dinamis dan inklusif.
Dengan pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran yang relevan, siswa
dapat dipersiapkan dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi
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BAB 14 PENGELOLAAN KELAS

Hj. Heny Trikusuma Hidayati, S.Ag., M.Pd
SMA Negeri 1 Karanganyar

A. PENDAHULUAN

Pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek penting dalam dunia
pendidikan yang bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
tertib, dan efektif. Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga oleh
kemampuannya mengelola interaksi, dinamika, serta perilaku siswa di dalam
kelas. Dalam konteks ini, guru dituntut memiliki keterampilan untuk
merancang aturan kelas, membangun komunikasi yang positif, serta
mengantisipasi dan menangani masalah-masalah yang muncul selama
pembelajaran berlangsung. Selain itu, pengelolaan kelas juga mencakup
upaya untuk membangun motivasi belajar siswa, menciptakan suasana yang
mendukung partisipasi aktif, serta mengakomodasi keberagaman kebutuhan
peserta didik.

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa dampak
signifikan terhadap cara generasi muda berinteraksi, berkomunikasi, dan
belajar. Generasi Z yang umumnya lahir antara tahun 1997 hingga 2012
memiliki karakteristik unik sebagai digital native yang terbiasa dengan akses
informasi instan, visualisasi data, serta interaksi cepat melalui media sosial
dan teknologi berbasis internet (Aisyah & Habibie, 2025). Kondisi ini
menantang paradigma tradisional dalam pengelolaan kelas yang selama ini
bersifat linier, instruksional, dan berpusat pada guru (Wulandari, 2025)

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mencoba menjawab tantangan
pengelolaan kelas modern dengan pendekatan berbasis teknologi dan student-
centered learning (Nisa et al., 2024). penelitian tersebut masih bersifat umum
dan belum secara spesifik mengkaji kebutuhan, preferensi, serta respons
perilaku belajar Generasi Z dalam konteks pengelolaan kelas yang holistik.
terdapat keterbatasan dalam integrasi antara dimensi psikologis, sosial, dan
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teknologi dalam model pengelolaan kelas yang dirancang untuk generasi ini
(Isti’ana, 2024).

B. KARAKTERISTIK UNIK GENERASI Z DALAM KONTEKS

PEMBELAJARAN

Di era pendidikan modern, pengelolaan kelas tidak lagi dapat dipisahkan
dari konteks sosial, budaya, dan teknologi yang terus berkembang. Perubahan-
perubahan ini membawa tantangan baru yang menuntut guru untuk
beradaptasi dan memperbarui pendekatan mereka. Salah satu tantangan
terbesar adalah munculnya generasi peserta didik baru dengan karakteristik
yang sangat berbeda dibandingkan generasi sebelumnya.

Generasi Z, yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an,
dikenal sebagai generasi pertama yang sepenuhnya tumbuh dalam lingkungan
digital. Berdasarkan hasil observasi di beberapa institusi pendidikan
menengah dan tinggi, peserta didik dari generasi ini menunjukkan
ketergantungan tinggi pada perangkat digital dalam aktivitas sehari-hari,
termasuk dalam proses belajar (Kamal & Sassi, 2024). Mereka cenderung
cepat dalam menyerap informasi visual, lebih nyaman dengan pembelajaran
berbasis multimedia, dan memiliki preferensi terhadap pembelajaran yang
bersifat interaktif dan instan. Kognitif mereka terbentuk dalam lanskap yang
mengutamakan multitasking dan kecepatan akses informasi, sering kali
kurang mendalam dalam hal pemrosesan reflektif (Mesra, 2023).

Secara emosional, Generasi Z menunjukkan kecenderungan untuk
mencari validasi dan pengakuan secara cepat melalui interaksi digital,
terutama melalui media sosial. Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa
siswa dari generasi ini lebih responsif terhadap umpan balik yang bersifat
langsung dan personal. Mereka menunjukkan kepekaan terhadap lingkungan
belajar yang suportif, dapat menjadi kurang toleran terhadap gaya pengajaran
yang otoriter atau monoton. Hal ini menuntut guru untuk memiliki
keterampilan empatik dan komunikasi dua arah yang lebih intensif dalam
pengelolaan kelas (Hastiani et al., 2024).

Dari sisi sosial, Generasi Z menunjukkan pola interaksi yang lebih cair
dan terbuka, sering kali lebih nyaman berkomunikasi secara digital daripada
tatap muka. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks pembelajaran,
mereka merespons positif terhadap tugas-tugas kolaboratif berbasis platform
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digital, seperti proyek kelompok daring, forum diskusi online, dan peer-
review berbasis aplikasi. Meski begitu, beberapa responden guru
mengungkapkan bahwa siswa perlu dibimbing dalam mengembangkan
keterampilan sosial yang sehat secara langsung, karena terlalu dominannya
interaksi virtual dapat mengurangi kemampuan komunikasi interpersonal.

Dalam aspek digital, Generasi Z tidak hanya sebagai pengguna pasif,
produsen konten. Mereka terbiasa mengekspresikan ide melalui video pendek,
infografik, dan microblog(Wijayanto, 2022). Hal ini mengisyaratkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang hanya mengandalkan teks atau ceramah
konvensional menjadi kurang relevan. Pembelajaran yang memfasilitasi
produksi konten digital dan memberikan ruang eksplorasi kreatif menjadi
lebih efektif untuk menjangkau gaya belajar mereka. Di sinilah muncul
urgensi untuk mengintegrasikan strategi digital learning habits dan self-
directed learning, yang memberi ruang bagi siswa untuk memilih, mengatur,
dan mengevaluasi pembelajarannya sendiri(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).

Karakteristik-karakteristik tersebut menegaskan pentingnya pergeseran
paradigma dalam pengelolaan kelas dari pendekatan konvensional menuju
pendekatan yang lebih connectivist dan partisipatif. Teori connectivism yang
diperkenalkan oleh Siemens (Kontesa & Fauziati, 2022) relevan dalam
menjelaskan bagaimana Generasi Z membangun pengetahuan melalui jejaring
digital dan sosial. pengelolaan kelas perlu diarahkan pada penciptaan
ekosistem belajar yang terbuka, fleksibel, dan kolaboratif, yang mampu
mengakomodasi preferensi belajar generasi ini. Guru bukan lagi sekadar
penyampai materi, tetapi menjadi fasilitator koneksi, navigator informasi, dan
mitra dalam eksplorasi pengetahuan (Rahma et al., 2023).

C. STRATEGI PENGELOLAAN KELAS BERBASIS TEKNOLOGI

DIGITAL

Penerapan teknologi digital dalam pengelolaan kelas telah menunjukkan
dampak signifikan terhadap keterlibatan siswa Generasi Z. Berdasarkan studi
kasus yang dilakukan di beberapa sekolah menengah dan perguruan tinggi,
penggunaan Learning Management System (LMS) seperti Google Classroom
dan Moodle telah mempermudah guru dalam menyusun materi, mengelola
tugas, dan memberikan umpan balik secara efisien(Ashiddiq, 2024). aplikasi
kuis interaktif seperti Kahoot!, Quizizz, dan Mentimeter terbukti
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BAB 15 SUMBER BELAJAR

Ir. Wabdillah, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Makassar

A. KONSEP DASAR SUMBER BELAJAR
Dalam dunia pendidikan, keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh pendidik dan peserta didik, tetapi juga oleh keberadaan dan
pemanfaatan sumber belajar. Sumber belajar merupakan elemen penting yang
membantu tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif, efisien, dan
menyenangkan Secara umum, sumber belajar adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran dan membantu
peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta sikap. Sumber
belajar tidak terbatas pada buku teks saja, tetapi mencakup orang, alat,
lingkungan, dan media digital yang tersedia di sekitar kita.
1. Pengertian dan Fungsi Sumber Belajar
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh
peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap
dalam proses pembelajaran. Ahmad Rohani (1977) menyatakan sumber
belajar adalah segala macam sumber yang ada di luar diri seorang peserta
didik dan yang memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar.
Sumber ini bisa berupa bahan, alat, lingkungan, maupun manusia yang
secara langsung maupun tidak langsung dapat menunjang tercapainya
tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, sumber belajar tidak terbatas
hanya pada buku teks, tetapi mencakup berbagai bentuk media dan
pengalaman yang dapat memperkaya proses belajar. Menurut AECT
(dssociation for Educational Communications and Technology), sumber
belajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
seseorang memperoleh pengetahuan dan keterampilan
Nana Sujana dan Ahmad Rivai (1977) juga mengemukakan bahwa
sumber belajar adalah daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan
proses belajar-mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung,
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sebagian atau secara keseluruhan. Dalam konteks pendidikan modern,
sumber belajar mencakup media cetak seperti buku dan modul, media
elektronik seperti video dan perangkat lunak pembelajaran, serta
lingkungan fisik seperti laboratorium, perpustakaan, dan alam sekitar.
Selain itu, pendidik, teman sebaya, narasumber ahli, serta internet juga
termasuk dalam kategori sumber belajar yang sangat potensial.
Keberagaman sumber belajar memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, dan menyenangkan.

Pemanfaatan sumber belajar yang tepat dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Pendidik berperan penting
dalam memilih dan mengembangkan sumber belajar yang relevan dengan
materi serta karakteristik peserta didik. Dengan mengoptimalkan sumber
belajar yang ada, diharapkan peserta didik dapat belajar secara aktif,
mandiri, dan bermakna sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan.
Sumber belajar memiliki peran penting dalam proses pendidikan karena
berfungsi sebagai pendukung wutama dalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Fungsi pertama dari sumber belajar adalah sebagai alat
bantu dalam menyampaikan informasi. Melalui berbagai jenis sumber
seperti buku, video, infografik, hingga simulasi digital, peserta didik dapat
memahami materi pelajaran secara lebih konkret dan komprehensif.
Penggunaan sumber belajar yang tepat dapat membantu menjembatani
perbedaan gaya belajar peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi
lebih efektif dan inklusif.

Fungsi kedua adalah meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran. Dengan bantuan sumber belajar, pendidik dapat
menyampaikan materi dengan cara yang lebih sistematis, menarik, dan
mudah dipahami. Misalnya, penggunaan media visual dapat mempercepat
proses pemahaman konsep abstrak, sementara media interaktif dapat
melatih keterampilan problem solving dan berpikir kritis. Hal ini akan
mempercepat pencapaian kompetensi peserta didik sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Sumber belajar juga berfungsi untuk
meningkatkan motivasi belajar. Media yang menarik dan bervariasi dapat
menciptakan suasana Dbelajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan. Ketika peserta didik merasa tertarik dengan materi yang
disajikan melalui media tertentu, mereka cenderung lebih aktif, antusias,
dan terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, sumber belajar
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berperan dalam membangun minat belajar yang kuat serta menumbuhkan
rasa ingin tahu. Selanjutnya, sumber belajar berperan dalam mendorong
pembelajaran mandiri. Dalam dunia pendidikan modern yang
menekankan pada kemandirian dan personalisasi, peserta didik didorong
untuk mencari dan mengakses sumber belajar secara mandiri, baik secara
daring maupun luring. Hal ini memperluas kesempatan belajar di luar
kelas, membangun kebiasaan belajar sepanjang hayat, serta melatih
peserta didik untuk bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya
sendiri.

Terakhir, sumber belajar juga memiliki fungsi sebagai alat evaluasi
dan pengembangan diri. Dengan mengakses berbagai sumber, peserta
didik dapat menilai pemahamannya sendiri, melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan, serta mengidentifikasi kekurangan
yang perlu diperbaiki. Sementara itu, bagi pendidik, sumber belajar dapat
digunakan untuk mengevaluasi metode pengajaran, mengembangkan
materi ajar yang lebih baik, dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran
dengan kebutuhan peserta didik. Melalui fungsi-fungsi ini, sumber belajar
menjadi komponen penting dalam membentuk pembelajaran yang
bermutu dan berorientasi pada pengembangan kompetensi.

Peran Sumber Belajar dalam meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Sumber belajar memegang peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam era pendidikan modern yang
menekankan pada pendekatan aktif, kreatif, dan berpusat pada peserta
didik, sumber belajar menjadi alat strategis untuk memperkaya proses
pembelajaran. Melalui berbagai jenis sumber belajar, baik yang bersifat
cetak maupun digital, peserta didik dapat mengeksplorasi pengetahuan
secara lebih luas dan mendalam. Hal ini memberikan peluang bagi peserta
didik untuk membangun pemahaman secara mandiri, sesuai dengan gaya
dan kecepatan belajar masing-masing.

Sumber belajar juga membantu pendidik dalam merancang
pembelajaran yang lebih variatif dan kontekstual. Ketika materi
pembelajaran disajikan melalui berbagai media seperti video, infografik,
simulasi, atau bahkan kunjungan lapangan, proses belajar menjadi lebih
hidup dan bermakna. Peserta didik tidak hanya mengandalkan hafalan,
tetapi juga dilatth untuk mengamati, menganalisis, dan menarik
kesimpulan secara aktif. Hal ini tentu berdampak langsung pada
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BAB 16 TEKNIK PENILAIAN

PEMBELAJARAN

Dr. Maya Sari Wahyuni, S.T., M.Kom.
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang Penilaian dalam Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, penilaian memegang peran sentral sebagai
proses yang integral untuk mengukur sejauh mana pencapaian hasil
belajar peserta didik. Penilaian bukan hanya sekadar aktivitas akhir
setelah proses pembelajaran, melainkan bagian tak terpisahkan dari
keseluruhan siklus pembelajaran itu sendiri. Melalui penilaian, pendidik
dapat mengetahui tingkat penguasaan kompetensi yang telah ditetapkan,
serta mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik secara lebih
mendalam. Hasil penilaian ini menjadi dasar yang kuat untuk menentukan
langkah-langkah lanjutan dalam mendukung perkembangan belajar
peserta didik. (Adinda et al., 2021)

Lebih dari sekadar alat ukur, penilaian juga berfungsi sebagai
instrumen reflektif bagi pendidik untuk mengevaluasi efektivitas strategi
pembelajaran yang diterapkan. Penilaian yang dilakukan secara tepat dan
berkala memungkinkan pendidik melakukan penyesuaian metode
pengajaran, materi, maupun pendekatan yang digunakan untuk mencapai
hasil belajar yang optimal. Dengan demikian, penilaian tidak hanya
bermanfaat bagi peserta didik, tetapi juga menjadi alat penting bagi
pendidik untuk terus meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara
keseluruhan. (Al-farug, 2023)

Seiring perkembangan zaman, khususnya di era digital dan
globalisasi, metode dan teknik penilaian mengalami transformasi
signifikan. Pendekatan penilaian yang sebelumnya berfokus pada
pengukuran aspek kognitif semata, kini berkembang ke arah yang lebih
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holistik dengan memperhatikan keterampilan abad 21. Keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, kemampuan kolaborasi, dan komunikasi
menjadi elemen yang harus diukur dalam proses penilaian. Selain itu,
aspek afektif seperti sikap, etika, dan empati juga menjadi perhatian dalam
penilaian yang berorientasi pada pengembangan karakter peserta didik
secara utuh.

Dengan kompleksitas tuntutan pembelajaran di era modern, penting
bagi pendidik untuk menguasai berbagai teknik penilaian yang relevan
dan adaptif. Penguasaan teknik penilaian ini memungkinkan pendidik
merancang instrumen yang valid, reliabel, dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik di berbagai konteks pembelajaran. Baik penilaian berbasis
tes maupun non-tes, konvensional maupun berbasis teknologi, harus dapat
diintegrasikan secara efektif untuk mengukur berbagai dimensi
kemampuan peserta didik. Dengan demikian, penilaian berperan tidak
hanya sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai katalisator untuk mendorong
peningkatan kualitas pembelajaran yang berkesinambungan.

2. Tujuan Penilaian dalam Pendidikan

Penilaian dalam pendidikan memiliki peran strategis dalam
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Secara umum, penilaian
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah mencapai
kompetensi yang diharapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Melalui proses ini, pendidik dapat memperoleh gambaran objektif
mengenai kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam menguasai materi
ajar(Mukarromabh et al., 2021). Dengan demikian, penilaian menjadi dasar
untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan agar
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien.

Selain itu, penilaian juga berfungsi sebagai sumber umpan balik yang
konstruktif bagi peserta didik. Umpan balik dari hasil penilaian
memungkinkan peserta didik memahami pencapaian mereka serta aspek-
aspek yang perlu diperbaiki atau dikembangkan lebih lanjut. Hal ini dapat
meningkatkan motivasi belajar, rasa percaya diri, dan kemandirian peserta
didik dalam proses belajar. Pendidik pun dapat memanfaatkan umpan
balik ini untuk menyesuaikan strategi pengajaran agar lebih sesuai dengan
kebutuhan individu maupun kelompok peserta didik.

Di sisi lain, penilaian memiliki tujuan administratif, yakni sebagai
dasar pengambilan keputusan dalam berbagai aspek pendidikan, seperti
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penentuan kelulusan, kenaikan kelas, atau pemberian penghargaan. Data
yang dihasilkan dari penilaian digunakan untuk memastikan bahwa
keputusan yang diambil bersifat adil, transparan, dan berdasarkan fakta
yang akurat. Dengan demikian, penilaian berkontribusi dalam menjaga
kualitas dan integritas sistem pendidikan. (Andriani & Hamdu, 2021)
Lebih luas lagi, penilaian juga bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas program pendidikan secara keseluruhan. Hasil penilaian tidak
hanya bermanfaat bagi peserta didik dan pendidik, tetapi juga menjadi
bahan refleksi bagi lembaga pendidikan dalam menilai keberhasilan
kurikulum, metode pengajaran, serta kebijakan yang diterapkan. Dari sini,
lembaga pendidikan dapat melakukan perbaikan dan pengembangan
berkelanjutan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara holistik.

. KONSEP DASAR PENILAIAN PEMBELAJARAN

Definisi Penilaian (4ssessment), Evaluasi (Evaluation), dan Pengukuran
(Measurement)

Penilaian adalah suatu proses yang meliputi pengumplan informasi,
analisa utuk membuat keputusan tidak lanjut. Dalam proses pembelajaran,
penilaian memegang peranan yang penting salah satunya untuk
mengetahui tercapai tidaknya proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Gronlund sebagaimana
dikutip oleh (Umami, 2020)

a. Penilaian (4ssessment)

Penilaian atau assessment merupakan suatu proses sistematis
yang dilakukan untuk mengumpulkan, mengolah, dan
menginterpretasi informasi mengenai hasil belajar peserta didik.
Penilaian dilakukan tidak hanya untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik memahami materi pelajaran, tetapi juga untuk
mengetahui proses Dberpikir, keterampilan, dan sikap yang
dikembangkan selama proses pembelajaran. Penilaian berfungsi
sebagai alat untuk memonitor kemajuan belajar peserta didik secara
berkelanjutan (Phafiandita et al., 2022).

Penilaian memiliki ruang lingkup yang lebih luas dibandingkan
pengukuran dan evaluasi, karena mencakup berbagai metode dan
teknik yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang
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BAB 17 LIMA (5) HASIL BELAJAR
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Universitas Negeri Gorontalo

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana utama dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas. Pendidikan memberikan individu berbagai
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang penting untuk kehidupan
pribadi maupun sosial mereka. Salah satu aspek penting dalam proses
pendidikan adalah hasil belajar, yang mencerminkan keberhasilan peserta
didik dalam menyerap materi pembelajaran dan menerapkannya dalam
konteks yang relevan. Hasil belajar tidak hanya mencerminkan penguasaan
materi, tetapi juga meliputi perubahan perilaku yang terjadi sebagai dampak
dari proses pembelajaran yang dirancang secara terstruktur.

Gulton, Sari, dan Mardiana (2024) menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan outcome dari proses pembelajaran yang menggambarkan sejauh
mana siswa menguasai kompetensi tertentu, yang meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hal ini diperkuat oleh pendapat Kurniawati dan
Prasetyo (2023) yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan indikator
utama dalam menilai efektivitas metode pembelajaran yang digunakan guru.
Artinya, pengukuran hasil belajar menjadi tolak ukur utama dalam
menentukan apakah strategi pembelajaran telah sesuai dengan karakteristik
siswa dan tujuan kurikulum.

Hasil belajar memiliki peran strategis dalam pendidikan karena menjadi
dasar dalam menentukan tindak lanjut pembelajaran. Jika hasil belajar siswa
rendah, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap proses belajar mengajar,
termasuk pendekatan, metode, media, dan interaksi antara guru dan siswa.
Susanti dan Syam (2021) menekankan bahwa kualitas pembelajaran sangat
ditentukan oleh keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar serta dukungan
lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu, hasil belajar harus
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dipandang secara menyeluruh, tidak hanya sebagai angka atau nilai, tetapi
juga sebagai refleksi dari proses pembelajaran yang bermakna.

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa, baik faktor
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, minat, kesiapan
belajar, dan kemampuan intelektual siswa. Rahmawati, Handayani, dan
Zulfikar (2022) mengungkapkan bahwa motivasi intrinsik siswa memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar, khususnya
dalam konteks pembelajaran berbasis proyek dan berbasis masalah.
Sementara itu, Ayu dan Wijayanti (2021) menyoroti peran strategi belajar
individu, seperti penggunaan teknik metakognitif, dalam meningkatkan
retensi dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Faktor eksternal juga tidak kalah pentingnya. Lingkungan keluarga,
dukungan orang tua, ketersediaan fasilitas belajar, serta kualitas guru turut
menjadi penentu keberhasilan belajar siswa. Ramadhani, Iskandar, dan
Maulidya (2023) menyatakan bahwa keterlibatan orang tua, terutama dalam
bentuk pengawasan dan pemberian motivasi saat anak belajar di rumabh,
memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa. Di sisi
lain, Lubis dan Fitriani (2022) mencatat bahwa kualitas guru dalam mengelola
kelas dan menyampaikan materi pelajaran secara variatif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan berdampak pada hasil belajar yang lebih baik.

Selain itu, pergeseran paradigma pendidikan dari pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher-centered) menuju pembelajaran yang berorientasi
pada siswa (student-centered) turut memengaruhi perspektif terhadap
pencapaian hasil belajar. Penerapan pendekatan pembelajaran seperti Problem
Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), dan model
pembelajaran berbasis literasi terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman
konsep siswa secara mendalam. Firmansyah dan Nuraini (2023) menemukan
bahwa penerapan PBL secara konsisten dapat mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan menyelesaikan masalah secara kreatif, yang pada akhirnya
meningkatkan kualitas hasil belajar dalam aspek kognitif tingkat tinggi.

Evaluasi hasil belajar juga mengalami perkembangan, dari yang semula
hanya menekankan pada aspek pengetahuan, kini mengarah pada pengukuran
kompetensi secara holistik. Penilaian otentik (authentic assessment) dan
asesmen berbasis performa mulai banyak digunakan untuk mengukur
kemampuan nyata siswa dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan.
Suryani dan Mahfud (2020) menyatakan bahwa pelaksanaan asesmen secara
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komprehensif merupakan aspek krusial dalam pembelajaran, yang mencakup
penilaian terhadap hasil akhir (output) sekaligus proses yang ditempuh siswa
selama kegiatan belajar berlangsung.

Di era digital saat ini, teknologi juga menjadi salah satu faktor kunci
dalam memengaruhi hasil belajar. Penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi informasi dan komunikasi, seperti video interaktif, platform
pembelajaran daring, serta aplikasi kuis online, terbukti mampu meningkatkan
motivasi serta pemahaman siswa dalam proses belajar. Widodo dan Lestari
(2022) dalam studinya menyebutkan bahwa penggunaan media interaktif
meningkatkan keterlibatan siswa dan mempercepat pencapaian tujuan
pembelajaran.

Mengingat banyaknya faktor yang memengaruhi hasil belajar, peran guru
menjadi sangat krusial sebagai fasilitator, pemberi motivasi, dan penilai dalam
kegiatan pembelajaran. Guru harus mampu merancang pembelajaran yang
responsif terhadap kebutuhan siswa, menciptakan media pembelajaran yang
kreatif, serta melaksanakan penilaian secara objektif dan berkesinambungan.
Putri dan Wulandari (2023) menekankan pentingnya pelatihan profesional
bagi guru agar mereka mampu memanfaatkan pendekatan-pendekatan
pembelajaran mutakhir yang mendukung peningkatan hasil belajar siswa.

Dari uraian di atas, jelas bahwa hasil belajar tidak dapat dipandang secara
sederhana sebagai output dari proses belajar. Hasil belajar merupakan refleksi
dari banyak faktor yang saling berinteraksi dan memerlukan pendekatan yang
komprehensif dalam pengelolaannya. Oleh karena itu, kajian mendalam
mengenai konsep hasil belajar, faktor-faktor yang memengaruhinya, dan
upaya-upaya untuk meningkatkannya menjadi sangat relevan dalam konteks
pendidikan modern saat ini.

B. KATEGORI HASIL BELAJAR

Dalam konteks pendidikan modern, pemahaman terhadap klasifikasi hasil
belajar menurut Gagné menjadi penting untuk merancang proses
pembelajaran yang efektif dan menyeluruh (Wulandari & Putra, 2021). Gagné
menekankan bahwa hasil belajar bukanlah fenomena tunggal, melainkan
rangkaian kemampuan yang harus dikembangkan secara bertahap dan
terstruktur. Setiap jenis hasil belajar memiliki karakteristik dan strategi
pembelajaran yang berbeda. Di sisi lain, pengembangan sikap memerlukan

382 | Lima (5) Hasil Belajar



DAFTAR PUSTAKA

Aditya, R., & Lestari, M. (2021). Pengaruh penggunaan media berbasis teori
Gagné terhadap efektivitas pembelajaran daring pada mata pelajaran
berpikir tingkat tinggi. Jurnal Teknologi Pendidikan, 13(2), 145-157.

Aminah, S., & Rachmawati, N. (2023). Peran orang tua dalam pendidikan
karakter siswa di sekolah dasar. Jurnal Pendidikan Karakter, 15(1), 45—
58.

Ardiansyah, S., & Lestari, N. (2020). Pengaruh penerapan strategi kognitif
terhadap pemahaman konsep dan retensi informasi siswa. Jurnal
Pendidikan dan Psikologi, 15(3), 102—113.

Arifin, Z., & Munir, M. (2022). Pendidikan karakter dalam pembelajaran:
Menumbuhkan sikap dan nilai pada siswa. Jurnal Pendidikan Karakter,
20(2), 234-245.

Damayanti, R., & Rukmana, P. (2021). Keterampilan motorik dalam
pengembangan kecakapan hidup siswa. Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, 19(4), 90-101.

Fadilah, N., & Maulana, A. (2021). Pengaruh apresiasi terhadap
perkembangan keterampilan motorik siswa. Jurnal Pendidikan Fisik,
14(3), 120-132.

Fauzi, A., & Syahril, M. (2020). Peran pendidikan karakter dalam membentuk
sikap dan nilai peserta didik. Jurnal Pendidikan Karakter, 10(1), 33—42.

Fauzi, M., & Syahril, 1. (2020). Sikap dan nilai dalam pendidikan:
Kontribusinya terhadap kemampuan siswa dalam menghadapi
tantangan global. Jurnal Pendidikan dan Karakter, 18(2), 178—190.

Firmansyah, A., & Mahfud, M. (2023). Kecakapan memecahkan masalah
dalam pembelajaran: Tantangan dan strategi pengembangan

keterampilan intelektual siswa. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran,
14(1), 47-56.

Fitriani, N., & Nugraha, S. (2023). Pengembangan strategi kognitif dalam
pembelajaran berbasis klasifikasi hasil belajar Gagné. Jurnal Inovasi
Pendidikan, 15(1), 21-30.

Gagné, R. M. (1985). The Conditions of Learning and Theory of Instruction
(4th ed.). New York: Holt, Rinehart and Winston.

396 | Lima (5) Hasil Belajar



Gagné, R. M. (2021). The Conditions of Learning and Theory of Instruction
(5th ed.). New York: Holt, Rinehart and Winston.

Gagné, R. M., & Wager, W. W. (2020). Principles of instructional design (6th
ed.). Wadsworth Publishing.

Handayani, S., & Fikri, M. (2020). Efektivitas desain pembelajaran berbasis
klasifikasi hasil belajar Gagné terhadap motivasi dan retensi belajar
siswa. Jurnal Psikologi dan Pendidikan, 8(3), 211-223.

Handayani, S., & Yusuf, H. (2021). Penguasaan informasi verbal dalam
pembelajaran: Dampaknya terhadap pemahaman konsep yang lebih
kompleks. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 18(2), 135-146.

Kusnendi, R. (2020). Pengembangan sikap dan nilai dalam pembentukan
karakter siswa. Jurnal Pendidikan dan Sosial, 23(1), 55-68.

Lestari, M., & Kurniawan, D. (2020). Pembelajaran berbasis kolaborasi dalam
penguasaan informasi verbal pada siswa. Jurnal Pendidikan Interaktif,
13(3), 102—113.

Lubis, R., & Fitriani, S. (2021). Pengembangan keterampilan berpikir kritis
melalui pembelajaran berbasis masalah. Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, 12(2), 99-108.

Maulida, R., & Subekti, E. (2022). Strategi pembelajaran diferensiasi untuk
meningkatkan penguasaan informasi verbal. Jurnal Pendidikan
Inovatif, 14(1), 72-81.

Nasution, R., & Azzahra, L. (2021). Keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran konstruktivistik dan dampaknya terhadap hasil belajar.
Jurnal Pendidikan Progresif, 11(2), 287-298.

Ningsih, H., & Lestari, D. (2022). Keterampilan motorik halus dan kesiapan
belajar membaca serta menulis pada anak usia dini. Jurnal Pendidikan
Anak, 17(2), 100-112.

Ningsih, 1., & Prasetyo, H. (2021). Strategi kognitif dalam pembelajaran:
Peningkatan keterampilan berpikir kritis dan mandiri siswa. Jurnal
Pendidikan dan Inovasi, 9(2), 129-139.

Pramudita, D., & Zahra, F. (2022). Pemanfaatan teknologi augmented reality
dalam pembelajaran keterampilan motorik. Jurnal Teknologi
Pendidikan, 21(3), 150-162.

Meilan Demulawa, S.Pd., M.Sc. | 397



Prasetya, S., & Dewi, N. (2023). Penerapan pengalaman langsung dalam
menguasai informasi verbal. Jurnal Pendidikan dan Teknologi, 17(4),
250-261.

Puspitasari, M., & Hidayat, W. (2023). Faktor-faktor yang mempengaruhi
pengembangan keterampilan motorik siswa. Jurnal Pendidikan Fisik
dan Olahraga, 19(2), 118—130.

Putri, D., & Wijayanti, R. (2021). Pendekatan berbasis proyek untuk
meningkatkan keterampilan intelektual siswa. Jurnal Pendidikan
Inovatif, 8(3), 151-163.

Rahman, F., & Sari, D. (2021). Penggunaan media pembelajaran visual dan
audio untuk meningkatkan daya ingat informasi verbal. Jurnal
Pengajaran Pendidikan, 11(2), 98—109.

Rahayu, S., & Fauzan, M. (2023). Strategi pengulangan dan penguatan dalam
pembelajaran informasi verbal. Jurnal Ilmu Pendidikan, 22(1), 150—
161.

Rahmawati, L., & Kurniawan, F. (2023). Pengaruh penggunaan gadget
terhadap perkembangan keterampilan motorik siswa. Jurnal Psikologi
Pendidikan, 22(1), 81-93.

Rahmawati, M., & Handayani, R. (2022). Keterampilan intelektual dan
pembelajaran konstruktivistik: Perspektif pembelajaran modern. Jurnal
Pendidikan dan Karakter, 9(1), 67-77.

Ramadhan, A., & Irwan, P. (2021). Pentingnya pendidikan nilai dalam
pembentukan karakter siswa. Jurnal Pendidikan dan Etika, 16(2), 144—
156.

Ramadhani, F., & Iskandar, 1. (2023). Urgensi keterampilan intelektual dalam
menghadapi tantangan global dalam dunia pendidikan. Jurnal
Pendidikan Global, 10(2), 230-239.

Ramadhani, F., & Susanto, E. (2022). Pemanfaatan teknologi dalam
mendukung strategi kognitif dalam pembelajaran digital. Jurnal
Teknologi Pendidikan, 14(1), 55-67.

Sari, M., & Rachman, D. (2020). Strategi pembelajaran reflektif untuk
pengembangan sikap dalam pendidikan karakter. Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, 26(2), 98—107.

398 | Lima (5) Hasil Belajar



Sulistyo, S., & Hartati, D. (2020). Peran asesmen diagnostik dalam
pengembangan keterampilan motorik siswa. Jurnal Pendidikan Dasar,
19(1), 55-67.

Sulistyo, S., & Setiawan, T. (2021). Pemberdayaan siswa melalui
pembelajaran berbasis proyek untuk pengembangan sikap dan nilai-
nilai sosial. Jurnal Pendidikan Inovatif, 22(4), 250-262.

Suryani, S., & Hartono, A. (2023). Peran guru dalam mengembangkan strategi
kognitif melalui pembelajaran berbasis masalah. Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, 16(4), 212-223.

Suryani, S., & Mahfud, M. (2021). Pembelajaran diferensiasi untuk
mengoptimalkan pengembangan keterampilan intelektual siswa. Jurnal
Pembelajaran dan Inovasi, 13(1), 88-96.

Sutrisna, E., & Elya, N. (2023). Mengoptimalkan penggunaan media sosial
dalam pendidikan karakter siswa. Jurnal Pendidikan dan Teknologi,
20(2), 130-141.

Utomo, M., & Azizah, H. (2020). Keterampilan motorik dalam pembelajaran
berbasis proyek STEM. Jurnal Pendidikan STEM, 15(3), 200-212.

Wahyuni, L., & Fadillah, R. (2022). Penerapan strategi kognitif dalam
pengembangan metakognitif peserta didik. Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Berbasis Kognitif, 11(1), 83-92.

Widodo, S., & Lestari, N. (2022). Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
untuk mengembangkan keterampilan intelektual siswa. Jurnal
Teknologi Pendidikan, 11(2), 117-125.

Wijaya, D., & Sari, M. (2021). Tantangan dalam pengembangan keterampilan
motorik di sekolah dasar. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 18(3),
135-147.

Wijayanti, S., & Haryono, T. (2022). Pengaruh sikap terhadap interaksi siswa
dan pencapaian akademik. Jurnal Psikologi Pendidikan, 16(4), 255—
267.

Wulandari, P., & Zulkarnain, R. (2022). Peran kecerdasan emosional dalam
pengembangan sikap positif siswa. Jurnal Psikologi Pendidikan, 19(1),
102-114.

Waulandari, R., & Putra, D. (2021). Penerapan klasifikasi hasil belajar Gagné
dalam pembelajaran abad 21. Jurnal Pendidikan Modern, 7(1), 56—65.

Meilan Demulawa, S.Pd., M.Sc. | 399



Yuliana, D., & Prasetyo, H. (2022). Pengembangan keterampilan motorik
siswa sekolah dasar melalui pembelajaran langsung dan latihan
berulang. Jurnal Pendidikan Dasar, 10(1), 44-52.

Zulfikar, F., & Kurniawati, S. (2022). Pengaruh sikap positif terhadap
keterampilan intelektual siswa dalam pembelajaran. Jurnal Pendidikan
dan Psikologi, 14(2), 55-63.

400 | Lima (5) Hasil Belajar



PROFIL PENULIS

‘ Meilan Demulawa, S.Pd., M.Sc.
J’ | . Penulis lahir di Gorontalo, 02 Maret 1986 Lulus S1 di
r~J

Mwed | Jurusan Fisika Fakultas MIPA Universitas Negeri
i Gorontalo Tahun 2008, Iulus S2 di Program Studi [Imu
‘ Fisika Fakultas MIPA Universitas Gadjah Mada Tahun

—
2012. Saat ini sebagai dosen tetap di Jurusan Fisika
FakultasMIPA Universitas Negeri Gorontalo.
_J A-v Email: meilan.demulawa@ung.ac.id

Meilan Demulawa, S.Pd., M.Sc. | 401


mailto:meilan.demulawa@ung.ac.id

BAB 18 KEBERHASILAN BELAJAR

MENGAJAR

Emy Hariati, S.Pd., M.Pd
Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara

A. PENDAHULUAN

Pada dasarnya tuntutan pendidikan sudah banyak yang berubah. Pendidik
perlu menyusun dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar dimana anak
dapat aktif membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai dengan
pandangan kontruktivisme yaitu keberhasilan belajar tidak hanya bergantung
pada lingkungan atau kondisi belajar, tetapi juga pada pengetahuan awal
siswa. Dalam pembelajaran, guru harus memahami hakikat materi pelajaran
yang diajarkannya dan memahami berbagai model pembelajaran yang dapat
merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan pengajaran
yang matang oleh guru. Dengan adanya perencanaan pengajaran tersebut,
diharapkan dapat terjadi keberhasilan atau kesuksesan dalam belajar
mengajar. Oleh karena itu, akan dibahas masalah mengenai keberhasilan
tersebut dengan sistematika berupa Indikator keberhasilan, penilaian
keberhasilan, tingkat keberhasilan, program perbaikan dan factor-faktor yang
mendorong terjadinya keberhasilan dalam proses belajar mengajar.

B. PENGERTIAN KEBERHASILAN

Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu
kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat (Winston
Chuchill). Keberhasilan secara etimologi yaitu berasal kata dari hasil yang
artinya sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh
usaha.Keberhasilan juga berarti memperoleh penghargaan, kepemimpinan.
Keberhasilan bisa dikatakan bahwa akan dilihat lebih tinggi oleh orang lain
dalam usaha dan kehidupan sosial seseorang. Keberhasilan juga berarti

402 | Keberhasilan Belajar Mengajar



kebebasan, kebebasan dari rasa takut, rasa cemas, rasa frustasi dan kegagalan.
Keberhasilan itu bisa diartikan sebagai penghargaan diri.

Belajar secara etimologi adalah berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu. Belajar berasal dari kata ajar yang artinya petunjuk yang diberikan
kepada sesorang supaya diketahui atau diturut.Chaplin (1972) dalam
DictionaryofPsychology membatasi belajar dengan dua macam rumusan.

3

Rumusan pertama berbunyi : “....acquisition of any relatively permanent
change in behavior as a result of practice and experience” (Belajar adalah
perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan
dan pengalaman). Rumusan keduanya adalah process of acquiring responses
as a result of special practice (Belajar ialah proses memperoleh respons-
respons sebagai akibat adanya latihan khusus). Dari pengertian keberhasilan
dan belajar dapat diketahui bahwa keberhasilan belajar adalah tercapainya
keadaan proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

8Keberhasilan belajar dapat diketahui dengan evaluasi karena evaluasi
artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dalam sebuah program. Padanan kata evaluasi adalah
assessment yang menurut Tardif dkk., (1989), berarti proses penilaian untuk
menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan. Selain kata evaluasi dan assessment ada pula kata lain
yang searti dan relative lebih dikenal dalam dunia pendidikan kita yakni tes,
ujian, dan ulangan.

C. PENGERTIAN BELAJAR

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan
lingkungan ( Moh. Surya, 1992, 23). Morgan,belajar merupakan setiap
perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai
suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Belajar merupakan akibat adanya
interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar apa bila
dia dapat menunjukan perubahan dalam dirinya. Karena di dalam belajar
terdapat proses dan hasil. Belajar adalah serangkaian kegiatan dan jiwa untuk
mendapatkan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman individu
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dalam interaksi dengan lingkungan yang melibatkan kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan prilaku manusia dan
ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan (Catharina, 2004:
3). Sedangkan menurut (Darsono, 2000: 24) juga mengemukakan bahwa
belajar merupakan suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya perubahan
tingkah laku. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
(Slameto, 2003: 2). Sedangkan menurut (Hakim, 2000: 1), belajar adalah
suatu proses perubahan didalam kepribadian manusia, dan perubahan
tersebut ditampakan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain - lain kemampuan.

D. PENGERTIAN MENGAJAR
Pengertian Mengajar Jerome S. Brunner dalam bukunya Toward a theory
of instruction mengemukakan bahwa mengajar adalah menyajikan ide,
problem atau pengetahuan dalam bentuk yang sederhana sehingga dapat
dipahami oleh setiap siswa (Uzer Usman dan Lilis Setyawati, 1993: 5).
Ngalim Purwanto dalam bukunya Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (1998:
150) mengemukakan yang dimaksud dengan mengajar ialah memberikan
pengetahuan atau melatih kecakapan-kecakapan atau keterampilan-
keterampilan kepada anak-anak. Jadi, mengajar bukan sekedar proses
penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan mengandung makna yang lebih
luas dan kompleks, yaitu terjadinya komunikasi dan interaksi manusiawi
dengan berbagai aspeknya.
1. Keberhasilan Belajar Mengajar
Suatu proses belajar mengajar tentang Suatu bahan pengajaran dinyatakan
berhasil apabila tujuan instruksional khusus (TIK)-nya dapat tercapai.
Untuk mengetahui tercapai tidaknya TIK, guru perlu mengadakan tes
formatif setiap selesai menyajikan satu pembahasan kepada siswa.
Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana siswa telah
menguasai tujuan instruksional khusus (TIK) yang ingin dicapai. Fungsi
penilaian ini adalah untuk memberikan umpan balik kepada guru dalam
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BAB 19 MOTIVASI DALAM

PEMBELAJARAN

Tri Widarti S.Pd I
Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman
GUPPI

A. PENDAHULUAN

Pada konteks pendidikan saat ini, banyak peserta didik mengalami
penurunan motivasi belajar yang cukup signifikan. Berdasarkan data survei
yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi pada tahun 2023, sebanyak 62% siswa sekolah menengah pertama
dan atas mengalami penurunan minat belajar setelah pembelajaran daring
diterapkan secara luas selama masa pandemi (Kemendikbudristek., 2023, hal.
9). Fenomena ini dapat dilihat dari rendahnya partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran, kurangnya inisiatif untuk belajar mandiri, serta
menurunnya minat terhadap mata pelajaran tertentu (Supriyadi, 2021, hal. 17).
Penurunan ini menjadi perhatian serius, terutama di era pascapandemi yang
menuntut siswa lebih mandiri dalam belajar.

Paparan teknologi yang tidak selalu dimanfaatkan untuk tujuan
pembelajaran juga memperparah situasi tersebut. Penggunaan gawai secara
berlebihan, khususnya untuk hiburan, menggeser fokus siswa dari kegiatan
belajar ke aktivitas yang kurang produktif (Najmah Dhiyaa Ulhaq, 2024, hal.
947). Akibat dari kondisi ini adalah siswa menjadi pasif dan kurang memiliki
dorongan internal untuk mencapai prestasi akademik. Kondisi sosial ekonomi
keluarga turut memengaruhi motivasi belajar siswa. Beberapa siswa harus
membantu orang tua bekerja atau mengalami tekanan psikologis akibat
kondisi ekonomi keluarga, sehingga konsentrasi dan semangat belajar menjadi
terganggu (Rahmawati, 2020, hal. 41). Keadaan tersebut menunjukkan bahwa
motivasi tidak dapat dipisahkan dari konteks kehidupan peserta didik secara
menyeluruh.
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Metode pembelajaran yang monoton dan tidak interaktif juga menjadi
faktor penghambat motivasi belajar. Pembelajaran yang dilakukan dengan
pendekatan satu arah tanpa melibatkan siswa secara aktif menyebabkan proses
belajar menjadi kurang menarik dan membosankan (Rohana, 2019, hal. 58).
Siswa cenderung belajar karena terpaksa, bukan karena dorongan dari dalam
diri. Pembelajaran merupakan proses dinamis yang melibatkan interaksi
antara peserta didik, pendidik, materi pembelajaran, dan lingkungan belajar.
Keberhasilan dalam proses ini tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
intelektual peserta didik, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh aspek afektif,
salah satunya adalah motivasi belajar (Sardiman, 2018, hal. 23). Motivasi
menjadi penggerak internal yang menentukan intensitas, arah, dan ketekunan
dalam belajar.

Dalam konteks pendidikan, motivasi berfungsi sebagai motor penggerak
perilaku belajar. Proses pembelajaran dapat menjadi tidak efektif bahkan
stagnan apabila motivasi tidak terbangun secara optimal. Pemahaman
terhadap motivasi sebagai salah satu kunci keberhasilan pembelajaran
menjadi hal yang sangat penting (Uno, 2016, hal. 45). Banyak penelitian
mengaitkan motivasi dengan pencapaian akademik yang tinggi. Teori
psikologi pendidikan memandang motivasi bukan hanya sebagai faktor
pendukung, melainkan bagian integral dari pembelajaran itu sendiri. Teori
self-determination yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan, misalnya,
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik memiliki kontribusi signifikan
terhadap keterlibatan dan kepuasan belajar (Ryan, 2000 , hal. 58). Teori ini
menjadi dasar bagi berbagai intervensi pendidikan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa.

Motivasi juga menjadi indikator kesiapan belajar. Seorang peserta didik
yang memiliki motivasi tinggi akan menunjukkan antusiasme, konsistensi,
dan semangat dalam mengikuti proses belajar. Hal ini sangat berbeda dengan
peserta didik yang tidak memiliki motivasi (Schunk, 2014, hal. 8). Fakta ini
menunjukkan bahwa motivasi memiliki efek langsung terhadap perilaku
belajar. Lingkungan belajar, termasuk metode pengajaran dan dukungan
sosial, turut memengaruhi tingkat motivasi peserta didik. Studi yang
dilakukan oleh (Wahyuni, 2020, hal. 45) menunjukkan bahwa suasana kelas
yang mendukung dan interaktif mampu meningkatkan motivasi siswa secara
signifikan. Hal ini menegaskan bahwa guru memiliki peran strategis dalam
menciptakan lingkungan belajar yang memotivasi.
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Motivasi belajar memiliki keterkaitan erat dengan harapan dan tujuan.
Menurut teori Expectancy-Value yang dikembangkan oleh Eccles dan
Wigfield (Eccles J. S., 2002, hal. 112), individu akan termotivasi untuk belajar
apabila mereka yakin dapat berhasil dan menilai bahwa tugas tersebut penting
atau bermanfaat. Ekspektasi keberhasilan dan nilai subjektif terhadap tugas
menjadi penentu utama motivasi. Motivasi belajar dalam praktiknya tidak
selalu konstan dan dapat berubah tergantung pada pengalaman belajar
sebelumnya, penghargaan yang diterima, serta tantangan yang dihadapi. Oleh
karena itu, dibutuhkan pendekatan yang berkelanjutan dan adaptif dalam
memelihara serta meningkatkan motivasi siswa (Pintrich, 2002, hal. 67).
Pemahaman yang komprehensif terhadap konsep, jenis, teori, serta strategi
peningkatan motivasi sangat penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran. Melalui pemahaman ini, para pendidik diharapkan mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna (Gredler,
2011, hal. 315)

B. PENGERTIAN MOTIVASI DALAM PEMBELAJARAN

Motivasi dalam konteks pembelajaran merupakan suatu kondisi
psikologis yang mendorong individu untuk terlibat dalam proses belajar
secara aktif dan berkesinambungan. Motivasi ini dapat muncul dari dalam diri
siswa (motivasi intrinsik) maupun dari luar (motivasi ekstrinsik). Ketika
seorang siswa memiliki motivasi yang tinggi, maka ia cenderung memiliki
semangat yang kuat dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran serta
menunjukkan konsistensi dalam mencapai tujuan akademiknya (Santrock,
2011, hal. 412). Secara umum, motivasi dalam pembelajaran memiliki peran
penting sebagai penggerak yang mengarahkan siswa dalam proses
memperoleh ilmu pengetahuan. (Gredler, 2011, hal. 98) menyebutkan bahwa
motivasi belajar adalah kecenderungan individu untuk terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran yang diarahkan pada pencapaian tujuan tertentu. Hal
ini menunjukkan bahwa tanpa adanya motivasi, proses pembelajaran bisa
menjadi pasif dan kurang bermakna.

Schunk, Pintrich, dan Meece (Schunk, 2014) (2014) menjelaskan bahwa
motivasi belajar melibatkan proses internal dan eksternal yang memberi
energi serta mengarahkan perilaku dalam belajar. Motivasi tidak hanya
bersifat afektif seperti minat atau perasaan senang terhadap suatu pelajaran,
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BAB 20 PENGAJARAN REMEDIAL

DAN PENGAYAAN

Muhammad Mahdinul Bahar, S.Kom., M.Pd
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan dalam memenuhi
kebutuhan belajar yang beragam dari setiap peserta didik. Perbedaan
kemampuan, gaya belajar, dan latar belakang siswa menuntut pendekatan
pembelajaran yang adaptif dan responsif. Dalam konteks ini, strategi
pengajaran remedial dan pengayaan menjadi krusial untuk memastikan bahwa
setiap siswa memperoleh kesempatan belajar yang setara dan optimal.
Pengajaran remedial dan pengayaan merupakan strategi penting dalam sistem
pendidikan Indonesia untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan belajar
peserta didik. Remedial ditujukan bagi siswa yang belum mencapai
kompetensi minimal, sementara pengayaan diberikan kepada siswa yang telah
mencapai atau melampaui kompetensi tersebut. Kedua pendekatan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan
belajar yang sesuai dengan kebutuhannya.

Ketika membahas penerapan Remedial Teaching, tak dapat dipisahkan
dari keberadaan peserta didik yang menjalani proses pembelajaran, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Kegiatan ini merupakan bagian dari
upaya perbaikan dalam proses belajar mengajar yang berlandaskan pada
prinsip pembelajaran tuntas. Dalam hal ini, kegiatan pengayaan dan perbaikan
memiliki peran yang sama pentingnya. Berdasarkan catatan sejarah sekitar
tahun 1930-an, diketahui bahwa kemampuan individu dapat diukur, dan
pengelompokan siswa pun bisa dilakukan melalui metode pengajaran klasikal,
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Seiring
waktu, program pendidikan dan Remedial Teaching mulai terstruktur melalui
kebijakan-kebijakan pemerintah, bahkan beberapa aspeknya diakomodasi
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dalam Undang-Undang Pendidikan. Kehadiran Remedial Teaching
memberikan harapan baru bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam
belajar(Surur & Suraaya, n.d.).

Dalam konteks pendidikan yang semakin beragam, penerapan remedial
dan pengayaan menjadi kunci untuk menciptakan pembelajaran yang adaptif,
inklusif, dan berorientasi pada hasil. Strategi ini tidak hanya membantu siswa
yang mengalami kesulitan tetapi juga memastikan bahwa siswa yang unggul
terus berkembang. Dengan demikian, remedial dan pengayaan memiliki
relevansi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
hasil belajar siswa secara menyeluruh. Kedua pendekatan ini memastikan
bahwa semua siswa memiliki kesempatan untuk mencapai potensi terbaik
mereka. Di samping itu, strategi remedial dan pengayaan sebagai tindak lanjut
asesmen pembelajaran tidak hanya membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran, tetapi juga meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Strategi ini juga membangun pondasi yang kuat untuk
pembelajaran berkelanjutan (lifelong learning) pada siswa (Tazkirah et al.,
2024a).

Pengajaran remedial adalah upaya sistematis untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam mencapai kompetensi yang ditetapkan. Melalui
pendekatan ini, guru dapat memberikan bimbingan tambahan, latihan khusus,
dan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa.
Tujuannya adalah untuk mengatasi hambatan belajar dan memastikan
pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) oleh semua peserta didik
(Tazkirah et al., 2024a). Di sisi lain, pengajaran pengayaan ditujukan bagi
siswa yang telah mencapai atau melampaui KKM. Strategi ini bertujuan untuk
memperluas dan memperdalam pemahaman siswa melalui kegiatan yang
menantang, seperti proyek penelitian, diskusi kritis, dan tugas-tugas yang
mendorong pemikiran tingkat tinggi. Dengan demikian, siswa dapat
mengembangkan potensi maksimal mereka dan tetap termotivasi dalam
proses belajar (Diani et al., n.d.).

Implementasi efektif dari pengajaran remedial dan pengayaan
memerlukan perencanaan yang matang dan pemahaman mendalam dari pihak
pendidik. Guru harus mampu mendiagnosis kebutuhan belajar siswa,
merancang intervensi yang tepat, dan mengevaluasi hasilnya secara
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran tuntas yang

Muhammad Mahdinul Bahar, S.Kom., M.Pd | 439



menekankan pentingnya memberikan kesempatan belajar yang adil bagi
semua siswa (Direktorat Pembinaan SMA, 2010).

Dengan menerapkan strategi pengajaran remedial dan pengayaan secara
tepat, diharapkan kualitas pendidikan di Indonesia dapat meningkat. Setiap
siswa, tanpa memandang perbedaan kemampuan, memiliki peluang untuk
mencapai hasil belajar yang optimal. Pendekatan ini juga mencerminkan
komitmen terhadap pendidikan yang inklusif dan berkeadilan, sesuai dengan
tujuan pembangunan pendidikan nasional. Landasan yuridis pengajaran
remedial dan pengayaan dapat ditemukan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil
Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Menengah (Mendikbud,
2014). Peraturan ini menekankan pentingnya tindak lanjut hasil penilaian
melalui program remedial bagi siswa yang belum tuntas dan pengayaan bagi
siswa yang telah tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa kedua program tersebut
merupakan bagian integral dari proses pembelajaran (Kemendikbudristek
Ditjen Dikdasmen Ditbin SMP, 2017).

Dari perspektif pedagogis, pengajaran remedial dan pengayaan
didasarkan pada prinsip diferensiasi, yaitu pengakuan terhadap keberagaman
kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa. Melalui pendekatan ini, guru
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan bermakna,
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi peserta
didik secara optimal. Dengan landasan yuridis dan pedagogis yang kuat,
pengajaran remedial dan pengayaan menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Implementasi yang tepat dari kedua
program ini dapat membantu mengurangi kesenjangan belajar, meningkatkan
pencapaian akademik, dan mendorong pengembangan potensi siswa secara
maksimal. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan pemangku kepentingan
pendidikan untuk memahami dan melaksanakan program remedial dan
pengayaan secara sistematis dan berkelanjutan.

B. DEFINISI

Pengajaran remedial adalah layanan pendidikan yang diberikan kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mencapai kompetensi yang
ditetapkan. Tujuan utama dari pengajaran remedial adalah membantu siswa
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